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INTISARI
Kajian Naskah Palembang
Prodi Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Raden Fatah
Skripsi 2021

Serli wulandari, Naskah Rukun Sembahyang Dan Muqoronah:Kajian Filologi Dan
Analisis Teks

xv+ 76 + Lampiran

Skripsi ini mendiskripsikan Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah yang
menggunakan ilmu Filologi dengan Tinjauan Kodikologi dapat mendeskripsikan fisik
dari naskah. Selanjutnya naskah pada skripsi ini dianalisis teksnya supaya dapat
mengungkap berbagai informasi yang terdapat dalam naskah tersebut. Penelitian
Skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang dalam prosesnya terdapat penjabaran
naskah rukun sembahyang dan muqoronah yang mengangkat permasalahan yaitu
berikut: 1. Bagaimana deskripsi dari naskah rukun sembahyang dan muqoronah, 2.
Bagaimana suntingan dari naskah rukun sembahyang dan muqoronah, 3. Jelaskan
bagaimana analisis isi teks Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah.

Penelitian ini dilakukan supaya dapat mengetahui kondisi fisik naskah serta
untuk mengetahui informasi-informasi yang terkandung di dalam teks Naskah Rukun
Sembahyang dan Mugqoronah. Selain Itu, agar dapat membantu melestarikan
khazanah budaya pada masa lampau yang ada di Nusantara khususnya daerah Kota

Palembang.

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini yaitu menggunakan langkah-
langkah penelitian filologi anatara lain yaitu: Inventarisasi Naskah, Deskripsi Naskah,
yang digambarkan dengan kata-kata secara jelas serta terperinci keadaan dari naskah
yang diteliti, pertanggungjawaban transliterasi,yaitu menggunakan pedoman
transliterasi Arab-Latin yang sesuai dengan keputusan menteri agama dan menteri

pendidikan dan kebudayaan RI yang juga disertai dengan penambahan dan
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penghapusan bacaan yang dianggap tidak sesuai dan menambahkan tanda \\ dua garis
miring ke kiri untuk pindah halaman, dan tanda titik-titik yang terletak di dalam(....)
digunakan supaya dapat menandai kata-kata yang susah dibaca atau mengalami korup
(rusak), transliterasi, analisis isi teks naskah, penjelasan yang terdapat pada teks isi
naskah dijelaskan serta ditelaah kembali dengan pemahaman dan kemampuan yang

dimiliki oleh penulis.

Dari data-data yang telah didapatkan dalam naskah Rukun Sembahyang dan
Mugqoronah diperoleh informasi tentang Rukun Syahadat yang dijelaskan kembali
oleh penulis mulai dari pengertian sampai empat perkaranya, Rukun Islam, Rukun

Iman, Rukun Sembahyang Dan Muqoronah Rukun Sembahyang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Palembang merupakan bagian dari wilayah nusantara yang dikenal dengan
banyaknya tinggalan-tinggalan benda ataupun budayanya yang sangat bersejarah
untuk indonesia. Hal ini Dapat dilihat dengan adanya penemuan prasasti-prasasti pada
masa kerajaan sriwijaya abad ke-7 mulai ditemukannya prasasti kedukan bukit dan
talang tuo yang saat itu ditemukan di daerah yang tidak jauh dari palembang dan ada
pula prasasti yang ditemukan saat itu namun keberadaannya cukup jauh dari
palembang yaitu prasasti kota kapur dan karang berahi. Temuan-temuan benda
bersejarah berupa prasasti dari kerajaan sriwijaya ini ditulis dengan menggunakan
huruf pallawa dalam bahasa melayu kuna. Tidak hanya temuan arkeologis yang ada
di palembang namun juga terdapat temuan berupa warisan sejarah palembang dimasa

lalu dalam bentuk yang berbeda yaitu berupa naskah-naskah.!

Naskah dikatakan sebagai pembuka dunia pengetahuan yang sangat lengkap
mengenai masa lampau yang berupa sastra lama. Sastra lama ini yaitu dapat berupa,
historiografi, juga membahas tentang obat-obatan atau ramuan tradisional, upacara
adat atau keagamaan, cara bergaul, kebiasaan atau kebudayaan serta tentang cara
peribadatan dan lain sebagainya. Berbagai informasi yang terdapat pada naskah-
naskah tersebut tentu tidak mudah untuk dapat mengungkapnya. Karena terdapatnya

beragam bahasa yang ada di indonesia. Salah satunya seperti bahasa aksara melayu

' Archadiati ikram. Jati Diri Yang Terlupaka: Naskah-Naskah Palembang. (Jakarta:
YANASSA, 2004), hal. 61



kuna yang merupakan adopsi dari bahasa aksara arab. Aksara melayu yang di adopsi
dari aksara arab ini menggunakan pelafalan atau bunyi bahasa daerah di nusantara
yang dikenal dengan Pegon (Sunda, Jawa), Melayu atau Jawi, Hurupa (Bugis

Makasar) dan yang lainnya.?

Naskah yang beraksara melayu atau jawi (pegon) biasanya lebih cenderung
membahas tentang ajaran-ajaran agama islam.? salah satunya yaitu terdapat Naskah
Rukun Sembahyang Dan Mugqoronah yang didalamnya terkandung ajaran-ajaran
agama islam yang wajib diketahui oleh umat muslim terutama mengenai sholat dan
mugqoronahnya. Naskah rukun sembahyang dan muqoronah ini merupakan koleksi
dari sebuah Yayasan Palembang Darusslam yang ditulis oleh Raden Abdul Habib dan

kemudian diberikan kepada puterinya.

Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah ini sekarang disimpan oleh Raden
Haji Mohammad Syafei Prabu Natadiradja (yayasan palembang darusslam). Naskah
ini ia dapat melalui warisan turun-temurun dari keluarganya yang merupakan sebagai
keturunan dari kesultanan palembang. la juga mempunyai sebanyak 30 naskah namun
yang sempat diperiksa hanya sembilan naskah. Naskah-naskahnya juga dirawat
dengan sangat baik serta sekarang disimpan di rumahnya yaitu jalan veteran lorong
RRI 1 no. 1 A,RT 09/RW 04, 9 ilir palembang, 30113, telepon (0711) 370117 Hp.

0811781129. Tidak hanya sebagai pemiliki naskah Mohammad Syafei Prabu

2 Titik pujiastuti, memandang palembang dari khazanah naskahnya, makalah dalam bentuk
pdf. Diakses pada tanggal 14 desember 2020, hal. 2

3 Siti baroroh, dkk., Pengantat Teori Filologi. (Jakarta: Pusat Pembinaan Dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1985) hal. 10



Natadiradja juga memilki stempel dari kesultanan yang dianggap sebagai warisan

pusaka.*

Dari beberapa naskah yang dimiliki oleh mohammad syafei prabu diradaja
peneliti tertarik dengan salah satu naskanya yaitu Naskah Rukun Sembahyang dan
mugqoronah. Alasan peneliti memilih naskah rukun sembahyang dan muqoronah ini
karena naskah ini tidak hanya menjelaskan tentang ketentuan-ketentuan tentang
sholat tetapi juga didalamnya terdapat pembahasan mengenai rukun syahadat, rukun
islam serta rukun iman dan tidak hanya itu didalam naskah inii juga menjelaskan
tentang rukun sholat serta niat sembahyang yang baik tanpa disertai kewas-wasan
(muqoronah). Pada naskah ini juga dijelaskan sesuatu yang baik dan diperbolehka
atau tidak boleh dilakukan ketika hendak akan menjalankan ibadah sholat serta juga

terdapat nasihat atau sebuah catatan dari raden abdul habibi.

Dan di dalam naskah ini juga membahas baik tentang sholat yang tidak wajib
maupun sholat wajib lima waktu. Selain itu mengerjakan Sholat juga termasuk ke
dalam rukun islam yang kedua. Jika dilihat dari arti secara etimologi sholat memiliki
arti yaitu do,a. Sedangkan secara terminologisnya sholat adalah suatu bentuk ibadah
kita terhadap allah swt yang terdiri dari gerakan serta ucapan yang diawali dengan

takbir serta diakhiri dengan salam.’

* Archadiati ikram. Jati diri yang terlupaka: naskah-naskah palembang. (Jakarta: YANASSA,
2004), hal. 64

5 Betty. FIQIH (cara mudah memahami figih secara praktis dan cepat). (palembang:
Noerfikri offset, 2014), hal 72



Selain itu sholat juga merupakan ibadah yang wajib dijalankan oleh umat
muslim untuk indikator ketakwan seorang muslim itu sendiri supaya diterima

keimanannya. Hadits nabi muhammad SAW menyatakan:

Islam dibina atas dasar lima perkara: (1) bersaksi bahwa tiada tuhan selain
allah dan Muhammad adalah Rasulallah, (2) menegakkan sholat, (3)
membayar zakat, (4) mengerjakan haji, (5) puasa di bulan ramadhan.” (HR

Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, Al-Turmmudzi, dan Nasai)

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan sejelas-jelasnya tentang Naskah
RukunSembahyang Dan Muoronah Karangan Raden Abdul Habib menggunakan
ilmu filologi dengan tinjaun kodikologi yang mendsekripsikan tentang kondisi fisik
naskah tersebut. Setelah itu naskah akan di analisis teks supaya dapat terungkap
informasi-informasi yang terdapat dalam naskah yang berkaitan dengan salah satu
ibadah wajib umat muslim. Selain itu, juga peneliti tertarik dengan naskah catatan
sholat dan muqoronah ini karena naskah ini belum pernah dibahas secara spesifik

baik dalam kajian fisiknya maupun kajian teks naskah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan beberapa yang

menjadi pokok permasalahan penelitian naskah ini yaitu:

1. Bagaiman Deskripsi dari naskah Rukun Sembahyang dan Mugqoronah

karangan Raden Abdul Habib?

®7bid, hal. 74



2. Bagaimana suntingan dari naskah Rukun Sembahyang Dan Mugqoronah
karangan Raden Abdul Habib?
3. Jelaskan bagaiman analisis isi dari naskah Rukun Sembahyang Dan

Mugoronah karangan Raden Abdul Habib?

C. Batasan Masalah

Kemudian batasan masalah adalah suatu batas yamg memberikan batasan untuk
ruang lingkup penelitian yang akan diteliti. Dan juga Supaya dapat memberikan
penjelsan serta batasan supaya dapat memperoleh tujuan agar menghasilkan paparan
atau uraian penelitian yang sistematis. Pembatasan ini dimaksudkan supaya peneliti
tidak banyak masuk kedalam berbagai data yang akan diteliti nantinya.” Dari rumusan
masalah yang telah diuraikan sehingga menjadi fokus serta batasan masalah dari
penelitian ini maka peneltian ini hanya dilakukan di kota palembang saja dan hanya
fokus akan membahas tentang teks naskah Rukun Sembahyang dan Muqoroah
karangan Raden Abdul Habib yang menggunakan kajian filologi serta analisis teks
terhadap Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah karangan Raden Abdul
Habib.supaya dapat memberikan penjelasan mengenai aspek-aspek kodikologi

terhadap naskah yang akan diteliti.

" Dudung abdurrahman. Metodologi penelitian sejarah islam (yogyakarta:ombak, 2011), hal.
126



D. Tujuan Penelitian
Pada penelitian naskah yang membahas tentang Rukun Sembahyang Dan

Mugoronah maka peneliti merumuskan tujuan penelitiannya sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan Supaya dapat mengetahui deskripsi umum dari
naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah dari Penyuntingan Naskah yang
telah dilakukan.

2. Pada penelitian juga diharapkan Supaya bisa mengetahui Analisis serta
informasi-informasi pada Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah serta

dapat mengetahui isi naskah secara lengkap atau utuh.

E. Manfaat Penelitian

Sedangkan terkait untuk manfaat dari penelitian Naskah Rukun Sembahyang
dan Mugqoronah ini, maka peneliti berharap supaya penelitian inii dapat lebih
bermanfaat dan menjadi bagian dari sumber ilmu pengetahuan tidak hanya

dikalangan mahasiswa dan pelajar tetapi juga masyarakat antaralain:

a. Secara Teoriris, agar dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sehingga
menuangkan konstribusinya secara baik sehingga bisa menambah
wawasan peneltian serta memperluas daya fikir tentang kajian naskah
yang ada di palembang tentunya.

b. Secara Praktis, agar hasil dari penelitian ini dapat lebih mengenalkan,
memahami serta menggali tentang naskah Palembang supaya masyarakat

dapat lebih mengenal dan mencintai peninggalan pada masa lampau.



F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah suatu unsur yang menjadi bagian penting dalam
penulisan proposal penelitian supaya dapat memberikan penjelasan tentang letak
masalah yang hendak diteliti diantara penelitian yang sudah dilakukan oleh penelitian
yang lain dengan tujuan supaya tidak terjadi duplikasi penelitian.® Karena itu studi
pustaka atau tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian yang terdahulu sangat
diperlukan supaya peneliti dapat lebih teliti, dan memperjelas objek penelitiannya.
Oleh karena itu studi pustaka ataupun tinjauan pustaka pada kajian-kajian
sebelumnya sangat diperlukan. Sebelumnya kajian-kajian terhadapa naskah kuno
sangat sukar dilakukan, terkhusus pada naskah-naskah yang mengandung ajaran
agama islam tampaknya selama ini kurang menarik perhatian para peneliti. Meskipun
sudah ada beberapa sebelumnya yang membahasnya. Namun, pembahasan tersebut
tidak terlalu spesifik, lengkap secara keseluruhan tuntas. Berikut penelitian yang
membahas tentang kajian filologi naskah keagamaan dalam bidang ilmu fiqih

terdapat beberapa penelitian yang telah diteliti sebagai berikut:

Mahmud Syukron skripsi tahun 2019 Fakultas Adab Dan Humaniora UIN
Raden Fatah Palembang yang berjudul “Naskah Kitab Terjemah As-Raru As-Salah
Min Iddah Kutubi Al-Mu’tamadah: Suntingan Teks Dan Analisis” pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode cara-cara penelitian filologi yang meliputi sungtingan

pada teks, inventarsasi serta analisis. Penelitian menggunakan dua sumber yaitu

8 Tim penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora. (Palembang:
Fakultas Adab Dan Humaniora, 2018) hal. 23



sumber primer dan sumber sekunder. Adapun kesimpulan dari isi naskah ini menurut
peneliti yaitu memberikan penjelasan rahasia yang ada pada sholat isinya yaitu
membahas menyiapkan hati untuk allah swt ketika akan menjalankan sholat yang

dibantu dengan Kitab Tanbihul Gafilin serta Ihya Ulumuddin.’

Penelitian Mia Apriana skripsi tahun 2019 Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Diponegoro judul penelitian yaitu “Naskah Risalah Tauhid: Sebuah Suntingan Teks
Disertai Kajian Analisis Isi” dalam penjelasannya peneliti mengatakan bahwa naskah
risalah tauhid ialah naskah kuno yang isinya mengandung pembahasan tentang rukun
islam. Teori Filologi serta rukun islam digunakan penulis sebagai langkah analisis
dan juga sebagai dasar cara-cara penelitian. Teori analisis ini sendiri yaitu sebagai
pengungkap, menelaah serta menerima informasi-informasi yang ada pada naskah.
Hinggat menghasilkan hasil penelitian yang terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
seperti syahadat (ajaran tauhid) dan ilmu-ilmu tentang figih yaitu seperti tata cara

mengerjakan sholat yang benar.!°

Abdul Khalif skripsi tahun 2016 Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Raden
Fatah Palembang dengan judul “Naskah Catatan Harian Raden Haji Abdul Habib”
meskipun naskah penelitannya satu penulis namun objek kajian pada naskah Rukun
Sembahyang Dan Muqoronah sangatlah berbeda. Pada peneliannya abdul khalif ingin
mengetahui tentang kondisi fisik naskah serta dapat tahu informasi yang terdapat

dalam teks naskah catatan harian raden haji abdulu habib dan supaya dapat ikut

*Mahmud syukron. Naskah kitab terjemah asraru as-salah min iddah kutubi al-mu’tamadah:
suntingan teks dan analisi isi. (palembang: fakultas adab dan humaniora. 2019) hal. xiii

10 Mia apriana. “Naskah Risalah Tauhid: Sebuah Suntingan Teks Disertai Kajian Analisis Isi”
(semarang: fakultas ilmu budaya.2019) hal. 1



memperkenalkan dan menyebarkan khazanah budaya nusantara terkhususnya
palembang. Adapun metode penelitian ini yaitu dengan menggunakan langkah-
langkah pada penelitian filologi. Hingga dapat memperoleh informasi-informasi yang

diinginkan.!!

Adapun dari hasil kajian penelitian sebelumnya yang telah dibahas diatas
terdapat perbedaan tempat penelitian serta bentuk tulisan dari naskah tersebut yang
menggunakan tulisan cetakan (subcopy) atau tidak tulisan tangan, maka peneliti
memperjelas kembali bahwa penelitian ini hanya difokuskan pada naskah asli tulisan
tangan yaitu naskah rukun sembahyang dan muqoronah yang ditulis oleh raden haji
abdul habib di palembang. Dengan menganalisis isi teks menggunakan penelitian

filologi yang meliputi makna isi yang terdapat pada suntingan teks yang akan segera

dilakuakn.

G. Kerangka Teori

Naskah ialah sebagai salah satu sumber autentik yang bisa membuat jarak masa
lampau serta masa kini menjadi dekat. Naskah juga merupakan sebuah jalan trobosan
yang sangat istimewa supaya dapat mengetahui perihal khazanah kehidupan sejarah
sosial dan intelektual masyarakat pada masa lampau, dengan syarat bisa membaca
dan menafsirkan isi naskah tersebut.'? sedangkan menurut KBBI (kamus besar bahasa

indonseia) naskah mempunyai empat pengertian yaitu (1) suatu tulisan atau karangan

' Abdul khalif. Naskah catatan Harian Raden Haji Abdul Habib Kajian Filologi Dan
Analisi Teks Terhadap Naskah, (palembang: fakultas adab dan humaniora, 2016) hal. xii
12 Oman fathurahman. Filologi indonesia, teori dan metode. (jakarta: KENCANA, 2015) hal. 27



yang ditulis dengan tangan, (2) suatu tulisan atau karangan orang yang belum pernah
di gandakan, (3) salah satu bahan yang mengandung sebuah informasi didalamnya,
dan (4) sebuah karangan yang dirancang atau pemikiran.'*Naskah adalah suatu tulisan
tangan yang didalamnya menyimpan berbagai macam pikiran serta perasaan yang
mengandung informasi-informasi tentang kebudayaan ataupun sejarah dimasa lampau.
Naskah biasanya juga disebut dengan manuscript yang merupakan Objek Kajian
Penelitian Filologi.!* Teori Filologi ini biasanya digunakan karena objek kajian pada
penelitian itu tertuju pada naskah kuno. Dalam tradisi penurunannya naskah kuno

biasanya memunculkan beberapa variasi cara.'>

Filologi adalah suatu ilmu dengan usaha supaya dapat membedah atau
mengetahui tentang kandungan-kandungan teks yang terdapat pada naskah yang
dibuat pada masa lampau.!® Menurut siti baroroh baried, dkk pada bukunya
berjudul ”Pengantar Teori Filologi” mengatakan bahwa filologi itu asalnya dari
bahasa yunani dari kata Philologia yang terdiri dari dua kata gabungan yaitu kata
Philos memilki arti “Teman”, logos memilki arti pembicaraan ataujuga ilmu. Pada
bahasa Yunani Philologia memilki arti suka berkata ataupun berbicara dan pada
kemajuannya kemudian arti ini menjadi suka dengan ilmu. Ataupun suka dengan
tulisan-tulisan, atau juga suka dengan tulisan-tulisan yang memilki nilai tinggi

contohnya berupa tulisan-tulisan (karya) sastra.

13 Pamusuk eneste. Buku pintar penyuntingan naskah. (jakarta: PT Gramedia pustaka utama,
2009) hal.5

4 Qiti baroroh baried, dkk., Pengantat Teori Filologi. (Jakarta: Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1985) hal. 55

15 Muhammad abdullah dan muhammad muzzaka. NASKAH QAWA'IDU L-ISLAM WA L-
IMAN (Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik) 27 desember 2018 hal.4

16/bid. Hal. 11
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Maka dengan adanya penjelasan diatas peneliti menyesuaikan teori yang
digunakan pada naskah yang berjudul naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah:
Kajian Filologi dan Analisis Teks memakai atau menggunakan teori kajian yang
berhubungan dengan Filologi dan Kodikologi. Kodikologi merupakan suatu ilmu
yang berkaitan dengan pernaskahan atau naskah. Kodikologi juga disebut sebagai
ilmu kodeks yang berarti sebutan lain pada naskah. Tentu saja ini berkaitan dengan
kajian filologi karena kajian filologi itu titik fokusnya terletak pada teks yang terdapat

pada naskah atau muatan naskah (Siti Baroroh Baried, 1985: 6).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian terdiri dari dua istilah kata yaitu metode dan penelitian.
Secara bahasa metode bersal dari yunani yang artinya methods merupakan suatu
langkah supaya dapat mencapai target atau tujuan dari permasalahan tersebut.
Sedangkan penelitian merupakan sebuah cara kerja untuk menggapai target dengan
metode tersebut.!’Sebelumnya secara umum metode disebut sebagai langkah-langkah
yang dilakukan supaya dapat memperoleh objek. Selain itu metode juga disebut salah
satu langkah kerja pada sebuah sistem sudah diatur dan direncanakan. Jika

disimpulkan maka metode mempunyai kaitan yang erat dengan suatu langkah,

17 Tim penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora. (Palembang:
Fakultas Adab Dan Humaniora, 2018) hal. 25
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ataupun cara kerja yang sistematis supaya bisa dilakukan penelitian berdasarkan

objek secara rutin.!'8

1. Jenis Data

Penelitian yang dilakukan terhadap naskah Rukun Sembahyang dan
Mugoronah yang ditulis oleh Raden Haji Abdul Habib ini tidak termasuk
kedalam Daftar Katalog Naskah Palembang. Adapun teks pada naskah ini
menuliskan informasi mengenai penjelasan tentang sholat yang tentunya pada
nilai-nilai islam serta cara-cara berniat yang baik dan benar. Demikianlah
penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Yang pada penelitian ini ialah
sebuah langkah penelitian untuk mendapatkan data deskriptif berupa data-data

tertulis.

2. Sumber Data
Dalam menulis penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer pada penelitian ini yaitu naskah Rukun
Sembahyang dan Muqoronah yang ditulis oleh Raden Haji Abdul Habib.
b. Sedangkan Sumber Data Sekunder ialah suatu data yang didapat oleh

penulis dari sumber-sumber sebelumnya yang sudah ada. Antaralain

18 Suhartono W. Pranoto. Teori Dan Metodologi Sejarah. (yogyakarta: graha ilmu. 2010)
hal.11

12



seperti: buku, koran, jurnal yang berisi tentang pembahasan hasiil

penelitian sebelumya dan lain sebagainya.'’
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang dilakukan oleh peneliti

secara sistematis agar bisa mendapatkan data yang akan digunakan. Untuk
keperluan penelitian maka dibutuhkan pengumpulan data untuk dapat
mengadakan data primer atau data sekunder. Pada hal ini jika diperhatikan
pengumpulan data adalah sebuah prosedur yang sangat penting pada metode
ilmiah. Berikut ini teknik pengumpulan data pada penelitian ini antaralain:

a. Observasi ialah turun langsung kelapangan penelitian supaya dapat
melihat serta mengamati secara langsung naskah yang saat ini
berada pada RM. Fawauz diradja (Sultan Mahmud Badaruddin IV )
yang bertempat di Jl. Sultan Moh. Mansyur no.776, Bukit Lama,
Kota Palembang.

b. Wawancara ialah melakukan tanya jawab secara langsung dengan
menggunkan metode wawancara supaya bisa mendapatkan
informasi-informasi mengenai naskah sesuai dengan data yang
diperlukan.

c. Studi pustaka dengan buku-buku yang berkaitan dengna naskah
supaya dapat lebih mempermudah dalam memberikan penjelasan

teks pada naskah terhadap penelitian yang sedang dilakukan.

19 Harnovinsah. Metodologi penelitian: pusat bahan ajar dan e-learning. Modul dalam bentuk
pdf 23 desember 2020
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d. Dokumentasi ialah dengan mengambil foto langsung naskah yang
diteliti secara jelas supaya dapat menampilkan teks naskah.

4. Teknik Analisis Data

Dalam tahapan ini semua data yang dianalisis berupa naskah dengan melakukan
pemahaman terhadap makna dari teks supaya dapat mendeskripsikan mengenai
naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah secara jelas tentunya.. Selain itu, pada
penelitian ini peneliti juga akan melakukan analisis kodeks serta analisis teks pada
naskah tersebut. Adapun analisis kodeks merupakan analisis yang dilakukan pada
fisik naskah tersebut sebelum masuk dalam muatan naskah yang ada pada kodeks
naskah. Adapun penelitian ini menggunakan aspek-aspek filologi pada naskah Rukun
Sembahyang Dan Muqoronah, sehingga aspek yang akan dideskripsikan yaitu
identifikasi tulisan, naskah, teks, serta fisik naskah. Dalam tahapan ini peneliti
menggunakan metode penelitian filologi. Berikut ini prosedur langkah-langkah dari

penelitian filologi sebagai berikut:

a. Inventarisasi naskah
Adapun setelah peneliti menentukan objek penelitan pada naskah yang
akan disunting adalah dengan menginventarisaiskan beberapa naskah
yang mempunyai judul yang sama dari berbagai tempat baik didalam

20

kota atau luarkota dan negeri. < saat melakukan inventarisasi pada

naskah Rukun Sembahyang Dan Mugqoronah terlebih dahulu penulisa

20Nabilah lubis. Naskah, Teks Dan Metode Penelitian Filologi. (jakarta: puslitbang lektur
keagamaan, 2007) hal.77
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akan melakukan penelusuran keberadaan naskah yang dapat ditelusuri
melalui katalog naskah palembang serta katalogus nasional RI.
Selanjutnya penulis akan melakukan penelsuran keberadaan naskah dari
buku-buku yang membahas atau terkait tentang naskah Rukun
Sembahyang Dan Muqoronah dengan cara berkunjung ke perpustakaan
dipalembang. Kemudian penulis melakukan penelusuran keberadaan
naskah pada koleksi pribadi atau perorangan. Dan pada hal ini penulis
akan melakukan penlusuran tersebut dikediaman Sultan Mahmud
Badaruddin IV Jayo Wikramo Rm Fawauz Diradja, bapak Kemas Andi
Syarifuddin dan sebagainya.
b. Deskripsi naskah

Langkah selanjutnya setelah inventarisasi naskah penulis melakukan
deskripsi pada naskah. Yakni dengan mengidentifikasi baik dari kondisi
fisik naskah ataupun identitas penulis atau pengarang naskah.supaya
dapat memberikan hasil deskripsi teks serta naskah secara keseluruhan.
2l Pada saat melakukan identifikasi naskah Rukun Sembahyang dan
Mugoronah penulis akan memberikan paparan serta gambaran tentang
kondisi naskah yang sedang diteliti antaralain: 1). Judul naskah, 2).
Ukuran, jumlah halaman naskah, 3). Tempat naskah disimpan, 4) serta
bahasa atau tulisan yang digunakan pada naskah, 5) termasuk tentang

penulis naskah atau pengarang, tanggal ditulis naskah dan tempatnya, 6).

2l Oman faturrahman. Filologi indonsia: teori dan metode. (jakarta: kencana, 2015) hal. 77
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Dan kertas serta isi naskah, 7). Cara memperoleh naskah serta pemilik
naskah.
c. Pertanggung jawaban transliterasi
Saat akan dilakukan penyuntingan, beberapa tanda untuk pedoman akan
dilakukan penulis pada saat dilakukan penyuntingan, ini  harus
dilakukan secara teratur dan konsisten berikut ini pedoman yang
digunakan antaralain yaitu:
| WA :dua garis yang miring pindah halam
2. (...) :memberikan tanda pada kata-kata yang sulit dibaca
karena
mengalami rusak atau sebagainya.
3. {...} :sebagai pemberi tanda pada ayat-ayat al-qur’an
4. [...] :sebagai pemberi tanda tanda hadits-hadits nabi.

5. /. :untuk memberi tanda pada bacaan yang bersumber

atau diganti.

6. <.> :untuk memberi tanda pada bacaan yang berasal dari

teks yang ditambahkan atau pendukung.?

Setelah itu, ketika dilakukan transliterasi arab menjadi latin, maka
pedoman transliterasi arab-latin akan digunakan oleh penulis sesuai
dengan kepetusan menteri pendidikan dan agama serta kebudayaan

RI nomor.158 tahun dan nomor:0543 b/u/1987.

2]bid. Hal.94-95
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d. Analisis isi teks naskah
Analisis isi merupakan sebuah paparan yang berisi tentang penjelasan
yang terdapat dalam teks naskah setelah itu, diamati, diselidiki dan
dijelaskan kembali oleh penulis berdasarkan kemampuan pemahaman
yang dipunya. Agar lebih jelas kandungan apa yang terdapat pada isi
naskah tersebut. Sebab naskah Rukun Sembahyang dan Mugqoronah

dapat menjadi guna sebagai penambah ilmu pengetahuan.

I. Sistematika penulisan

Adapun sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian Kajian Filologi
Dan Analisis Teks (Naskah Rukun Sembahyang Dan Mogqgoronah ) yaitu terdirii dari

Lima Bab yang berdasarkan pada sistematika penulisan berikut:

BAB I Berisi mengenai Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang
Penelitian, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori Serta Metode Penelitian Dan Sistematika

Penulisan.

BAB II Berisi mengenai penjelasan dari naskah rukun sembahyang dan
mugqoronah yaitu dengan: inventarisasi naskah, deksripsi naskah yang meliputi: Judul
naskah, Ukuran, jumlah halaman naskah, Tempat naskah disimpan, serta bahasa atau
tulisan yang digunakan pada naskah, termasuk tentang penulis naskah atau pengarang,
tanggal ditulis naskah dan tempatnya, Dan kertas serta isi naskah, Cara memperoleh

naskah serta pemilik naskah.
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BAB III berisi tentang penjelasan suntingan teks naskh rukun sembahyang dan
mugqoronah yang meliputi yaitu: Pertanggungjawaban Transliterasi, Transliterasi Isi

Naskah.

BAB IV berisi tentang uraian atau penjelasan-penjekasan mengenai Analisis isi

naskah dan gambar naskah Rukun Sembahyang Dan Mugqoronah.

BAB V merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi tentang simpulan

beserta saran-saran.
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BAB 11
DESKRIPSI NASKAH
RUKUN SEMBAHYANG DAN MUQORONAH
A. Inventarisasi Naskah

Ada beberapa macam tahapan pada metode penelitian Filologi yang pertama
adalah tahapan mengumpulkan data berupa Invetarisasi Naskah. Tahapan
Pengumpulan Data dapat dilakukan melalui studi katalog apabila naskah tersebut
terdapat di dalam katalog naskah dan pengumpulan data ini juga dapat dilakukan
melalui studi lapangan.*’Inventarisasi naskah merupakan langkah awal yang
dilakukan oleh penyunting, setelah memantapkan pilihannya terhadap naskah yang
nantinya akan disunting ialah melalui cara penginvetarisasian beberapa naskah yang
mempunyai persamaan pada judulnya dimanapun keberadaan naskah tersebut baik
didalam negeri ataupun diluar negeri dan daerah.>* Seperti yang diketahui pada
penjelasan sebelunya naskah merupakan bentuk nyata dari catatan-catatan pada masa
lalu atau dokumen tertulis yang berisi informasi-informasi bersejarah yang menjadi
objek dari kajian filologi.?> Naskah biasanya dapat dijumpai pada katalog-katalog di
perpustakaan besar ataupun museum-museum yang tentu saja menyimpan koleksi
naskah kuno, selain itu naskah juga biasanya ditemukan dalam katalogus sebuah

lembaga pribadi yang mempunyai koleksi naskah.?¢ Naskah Rukun Sembahyang Dan

2Edwar Djamaris. Metode Penelitian Filologi. (Jakarta: CV Manasco,2002)

24 Nabilah Lubis. Naskah Teks Dan Metode Penelitian Filologi (jakarta: forum kajian bahasa
dan sastra arab fakultas adab IAIN syarifhidayatullah, 1996), hal. 64-65.

25 Oman Faturahman. Filologi Indonesia Teori Dan Metode. (Jakarta: KENCANA, 2015), hal.
21

26 Nyimas Umi Kalsum. Filologi Dan Terapan (Palembang: Noerfikri, 2013), hal. 60
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Mugoronah belum terdaftar di dalam katalog manapun, baik katalog daerah atau

lembaga pribadi.

Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah ialah koleksi dari Sultan Mahmud
Badaruddin IV Jayo Wikramo RM Fauwaz Diradja, S.H., M.Kn. ia memperoleh
naskah-naskahnya termasuk Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah ini melalui
turun-temurun dari keluarganya atau sebagai ahli pewaris dari Sultan Mahmud
Badarudin III. Di kediamannya, ia hanya menyimpan naskah Sultan Mahmud
Badaruddin III (SMB III), tidak hanya naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah
Raden Haji Abdul Habib, tetapi juga berbagai naskah, seperti naskah "Naskah Al-
Qur’an hasil penelitian Maluku Utara dan Ridho oleh Fetri Fajeri”, Naskah Catatan
Harian Raden Haji Abdul Habib” dan sebagainya. Menurut Sultan Mahmud
Badaruddin IV Fauwaz Diradjasemua manuskripnya ia peroleh dari ayahnya Raden

Muhammad Syafei Prabu Diradja(SMB III).?’

B. Deskripsi Naskah

Dalam penelitian filologi, Deskripsi Naskah merupakan tahap selanjutnya yang
harus dilakukan setelah melakukan tahap inventarisasi naskah. Deskripsi Naskah
ialah uraian singkat yang sangat terperinci tentang bentuk fisik dan isi naskah, yang
bertujuan untuk mendorong pengenalan naskah dan konteks isi naskah.?® Pada tahap

pendeskripsian Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah karangan Raden Haji

2’Wawancara pribadi bersama SMB IV Fauwas Diradja, Palembang 16 maret 2021
28 Dikutip  dari  http://aprilias087.blogspot.com/2013/11/deskripsi-naskah-serat-
mudhatanya.html 28 maret 2021
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Abdul Habib, maka naskah ini akan dijelaskan dengan menggunakan kodikologi.
Kodikologi adalah ilmu tentang kodeks (pernaskahan) yang mempelajari mengenai
seluruh aspek naskah yaitu antara lain tempat penulisan naskah, bahan, umur serta

perkiraan penulisan penulis naskah.?’

Menurut Alphonse Dain kodikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
pernaskahan tetapi tidak tidak mempelajari mengenai kandungan naskah tersebut.
Selanjutnya juga dikatakan bahwa tugas serta daerah dari kodikologi ialah termasuk
juga dalam penyusunan katalog.’® Juga ditambah dengan perihal tentang gambaran
kondisi fisik naskah tersebut, bahan apa yang digunakan naskah dan apakah terdapat
“watermark” atau tidak pada naskah tersebut.’! Jadi berdasarkan beberapa penjelasan
tersebut kodikologi atau ilmu pernaskahan mempunyai tujuan yaitu supaya dapat
mengetahui semua aspek yang terdapat pada naskah yang akan diteliti. Adapun
setelah itu maka dilakukanlah pendeskripsian pada Naskah Rukun Sembahyang Dan

Mugoronah berikut ini:
1. Judul Naskah

Naskah yang diteliti oleh penulis ini tidak memiliki judul pada cover atau
sampul naskah. Namun, pada naskah ini terdapat kolofon yang terletak pada
halamann depan naskah tersebut dituliskan tanggal, hari, bulan dan tahun serta tempat

penulisan naskah. Kolofon merupakan sebuah catatan dari penulis naskah yang

29Giti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), hal. 56.

30 Efa syarifah wardah. “Kajian kondisi fisik dan seluk beluk pernaskahan (kodikologi),”
tsafaqoh vol. 10 No.1(januari-juni 2012), hal. 4

31 Raden Abdul Halif. Naskah Catatan Raden Abdul Habib (Kajian Filologi Dan Analisis
Teks). (Fakultas Adab Dan Humaniora: Palembang 2016), hal.32
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mengandung berbagai informasi didalamnya biasanya informasi tersebut seperti
tempat penulisan naskah, tanggal, tahun serta nama penulis. Kolofon biasanya dapat

ditemukan diawal teks naskah atau diakhir teks naskah.??

Adapun Kolofon pada Naskah Rukun Sembahyang Dan Muqoronah ditulis: ini
pada hari Selasa (...)** Hari bulan Rajab dan pada tahun Seribu Tiga Ratus Tiga Puluh
Satu dari pada tahun Hijriyah 1331 masa di Palembang.’* Berdasarkan isi yang
terkandung pada naskah maka Peneliti menyimpulkan untuk memberikan Judul

Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah pada naskah ini.

2. Tempat Penyimpanan Naskah

Tempat penyimpanan naskah merupakan salah satu aspek yang paling penting
untuk diperhatikan oleh peneliti. Mengingat tidak hanya sedikit naskah-naskah
nusantara yang keberadannya saat ini bahkan di luar negeri ataupun dalam negeri

termasuk juga naskah-naskah yang ada di Palembang.®

Selain itu tempat
penyimpanan naskah juga merupakan hal penentu dari baik buruknya kondisii naskah
tersebut. Sedangkan naskah-naskah Nusantara yang berada di dalam negeri banyak
disimpan disebuah lembaga-lembaga resmi seperti Museum-Museum, Perpustakaan

Lembaga Kebudayaan serta juga banyak tersebar dikalangan masyarakat yang

memiliknya (milik pribadi). Termasuk naskah-naskah Palembang yang sebagian

32 Sitti Gomo Attas. Pengantar Teori Filologi. (LPP Press universitas negeri jakarta: jakarta.
2017), hal 36-37

33 Naskah korupt (rusak).

3% Lihat pada halaman depan naskah rukun sembahyang dan muqoronah

35 Wawancara pribadi bersama SMB IV Fauwas Diradja, Palembang 16 maret 2021
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besar menjadi koleksi pribadi masyarakat. Warisan masa lampau Palembang berupa
manuscript atau naskah ini diperoleh secara turun temurun. Adapun tecatat terdapat
sebanyak 215 naskah yang ada pada masyarakat dan menjadi koleksi pribadi, salah
satunya yaitu Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah koleksi Sultan Mahmud

Badaruddin IV Jayo Wikramo R.M. Fauwaz Diradja.’¢

Sultan Mahmud Badaruddin IV Jayo Wikramo R.M. Fauwaz Diradja
merupakan anak dari Alm. SMB III Prabu Diradja. Raden Muhammad Fauwaz
Diradja ini bertempat tinggal di JIn. Sultan Mohammad Mansyur NO.776, Bukit
Lama, Kecamatan Ilir Barat II, Kota Palembang Sumatera Selatan 30134. Selain
naskah, Raden Muhammad Fauwaz Diradja juga menyimpan cap kesultanan
palembang.’’” Adapun koleksi-koleksi naskah dan cap tersebut disimpan di
kediamannya didalam sebuah lemari putih seperti berangkas yang terkunci sangat
rapat. Kemudian di dalam lemari tersebut dibserikan cengkeh, kertas asam dan kapur
barus yang dibungkus menjadi satu dengan kamrper. Supaya lemari yang menyimpan

naskah-naskah tersebut tidak ada rayap atau ngengat dan terhindar dari bau apek (bau

tidak sedap).’®

36 Titik Padjiastuti, “Memandang Palembang dari Khazanah Naskahnya”, artikel diakses pada
04 april 2021 darihttp://www.kumpulannaskah-naskahdipalembang.mit.edu90/index.html.

37 Wawancara pribadi dengan SMB IV R.M. Fauwaz Diradja 16 maret 2021

38 Observasi dikediaman SMB IV R.M. Fuawaz diradja 04 april 2021
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Gambar 1. Lemari tempat penyimpanan koleksi naskah R.M. Fauwaz Diradja

3. Ukuran Naskah

Ukuruan pada setiap naskah tentu berbeda-beda, begitu pula dengan naskah
Rukun Sembahyang dan Muqoronah. Setelah melakukan penelitian secara langsung
terhadap naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah maka dihasilkanlah ukuran
pada naskah ini yaitu memiliki panjang 17,3 cm dan lebar 12,5 cm sedangkan ukuran
rata kanan 1,5 cm, rata kiri 1 cm, atas 1,7 cm dan 1,7 cm dengan ketebalan 0,8 cm.
Adapun pengikat yang digunakan pada naskah tersebut yaitu menggunakan benang

yang dijahitkan pada naskah tersebut.*

$Pengukuran di kediaman R. M. Fauwaz Diradja menggunakan alat ukur, 16 maret 2021.
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Gambar 2. Pengukuran secara langsung pada naskah di kediadamanR.M.
Fauwaz Diradja

4. Jumlah Halaman dan Baris

Setelah melakukan penghitungan halaman terhadap naskah, ternyata ada
selembar halaman yang tidak terpakai dari naskah ini yaitu terletak di halaman
terakhir naskah. Adapun jumlah lembaran pada naskah Rukun Sembahyang dan
Mugoronah ini yaitu terdapat 32 lembaran. Namun yang terisi atau berisi tulisan
(informasi) hanya 31 halaman. Penulisan pada naskah ini tidak bolak balik juga tidak
terdapat halaman. Jumlah halaman diatas hanya berdasarkan penghitungan
lembarannya yang dilakukan oleh peneliti secara langsung. Adapun baris yang
terdapat pada Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah rata-rata memiliki 15 baris

per halaman namun ada beberapa yang hanya berisi 13 atau 14 baris.
5. Bahasa dan Aksara Pada Naskah

Informasi tentang Bahasa serta Aksara yang digunakan pada naskah tak kalah
pentingnya untuk diketahui. Bahasa dalam naskah-naskah Palembang biasanya ditulis

dengan bahasa Arab, Melayu, Palembang, dan Jawa . Demikian juga aksaranya,
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berbagai aksara yang digunakan adalah Arab, Jawi, Latin, Ka ga nga (Ulu) dan Jawa.
Tidak sedikit juga naskah yang teksnya ditulis dengan dua bahasa dan dua aksara.*’
Adapun naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah yang diteliti menggunakan
Aksara Arab yang berbahasa Melayu dan Aksara Arab berbahasa arab yang

digunakan dalam penulisan dalil Al-Qur’an, dan doa pada naskah ini.
6. Kertas dan Isi Naskah

Bahan naskah yang digunakan tentu sangat bermacam-macam. Sebelum adanya
kertas pada abad ke-8 saat bangsa romawi belum mengetahui codex. Pada umunya
dokumen saat itu ditulis berbentuk rol/ dengan bahan papyrus. Kemudian seiring
berjalannya waktu terjadilah transformasi naskah berbentuk ro// menjadi codex. Hal
ini tidak terlepas dari penemuan di China tentang teknologi pembuatan kertas pada
abad ke-2 SM. Setelah penemuan tersebut kebutuhan kertas terus mengalami

perkembangan hingga keseluruh penjuru dunia termasuk Indonesia.*!

Adapun macam-macam kertas yang biasanya digunakan untuk penulisan
naskah pada zaman lampau yaitu sebagai berikut: kertas Eropa, kertas bergaris, kertas
polos, kertas buku kas, dluwang, kulit kayu , gelumpai (bilah bambu), dan gelondong
bambu.** Kertas yang digunakan pada Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah
yaitu menggunakan kertas eropa dan tidak terdapat watermark pada naskah ini.

Penulisan pada naskah ini menggunakan tinta berwarna hitam dan merah.

40 Titik Padjiastuti, “Memandang Palembang dari Khazanah Naskahnya”, artikel diakses pada
04 april 2021 darihttp://www.kumpulannaskah-naskahdipalembang.mit.edu90/index.html.

4l Oman faturrahman. Filologi Indonesia teori dan metode (KENCANA: Jakarta. 2015),
hal.114-115

42 Titik Padjiastuti, “Memandang Palembang dari Khazanah Naskahnya”, artikel diakses pada
04 april 2021 darihttp://www.kumpulannaskah-naskahdipalembang.mit.edu90/index.html.
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Gambar 3. . Foto tinta hitam dan merah pada naskah

7. Pengarang, penyalin, Tanggal Dan Tempat Penulisan Naskah

Pada bagian nama penulis, penyalinan naskah serta tempat penulisan dan
tanggal penulisan naskah biasanya dapat dilihat pada kolofon naskah.** Kolofon
merupakan catatan yang berada diawal atau akhir naskah yang menyimpan informasi
mengenai tanggal, tempat, serta nama penulis.** dalam Naskah Rukun Sembahyang
Dan Mugoronah ini peneliti menemukan adanya kolofon pada naskah yang terletak di

halaman pertama naskah.

Adapun kolofon dari naskah Rukun Sembahyang dan Mugqoronah ini yaitu
Adalah Tarikh menulis ini pada hari Selasa (...)* Hari bulan Rajab Dan pada tahun
seribu tiga ratus tiga puluh satu dari pada dari pada tahun Hijriyah 1331 masa di
Palembang. Kemudian setelah dua baris spasi kosong tertulis nama penulis yaitu

Raden Abdul Habib Palembang. Dilanjutkan dengan penulisan alamat dibawahnya

4 Oman Fathurahman, Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan,
2010). Hal.51

# Ade igbal badrulzaman dan ade kosasihi. Teori filologi dan penerapannya masalah naskah-
teks dalam filologi.(jumantra vol.9 no.2 tahun 2018), hal. 19

45 Naskah korupt atau rusak
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setelah dua baris spasi kosong yaitu Alamat milik Raden Ayu Sobiyah Ci Ayu binti
Raden Haji Abdurrahman Putera bin Raden Haji Abdul Habib bin Almarhum Paduka
Pangeran Haji Perabu Diradja bin Almarhum Sri Paduka Sultan suhunan Muhammad

Badaruddin bin almarhum Sri Paduka Sultan Muhammad Alauddin.*®

Adalah Tarikh menulis ini pada
hari Selasa.... Hari bulan Rajab

Raden Abdul Habib Palembang

|:> Dan pada tahun seribu tiga ratus

tiga puluh satu dari pada dari
pada tahun Hijriyah 1331 masa
di Palembang

Alamat.... Raden ayu sobiyah
ci avu binti Raden haii

Gambar 4.
Halaman pertama pada naskah Rukun Sembahyang Dan Muqoronah
yang berisi informasi mengenai kolofon.

8. Keadaan naskah

Keadaan dari naskah yang diteliti sangat penting untuk diketahui dan sedikit
dipaparkan supaya tidak terjadi hambatan atau kejanggalan ketika meneliti. Kondisi
dari keadaaan Naskah Rukun Sembahyang Dan Mugqoronah karangan Raden Abdul

Habib yang kini menjadi koleksi dari SMB IV R.M. Fauwaz Diradja kondisinya

46 Lihat pada halam depan naskah rukun sembahyang dan muqoronah
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cukup baik masih dapat dibaca dan terlihat jelas huruf-huruf (tulisan) dalam naskah
tersebut. Meskipun ada beberapa huruf disalah satu kalimat yang terhapus atau
hangus terbakar dibeberapa halaman. Namun kondisi kertasnya masih sangat baik
walaupun terlihat sedikit ada sobekan pada pinggir kertas dibeberapa halaman tetapi
tidak mempengaruhi akan tulisannya. Naskah ini telah menjadi koleksi SMB IV R.M.
Fauwaz Diradja saat ini yang merupakan warisan dari ayahnya SMB III yang telah

wafat.

9. Perolehan Naskah dan Pemilik Naskah

Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah yang ditulis oleh Raden Abdul
Habib merupakan salah satu koleksi dari Sultan Mahmud Badaruddin IV R. M.
Fuawaz Diradja yang saat ini disimpan di kediamannya. Naskah ini diperoleh sebagai
warisan dari kakeknya yaitu Raden Haji Abdul Hamid yang kemudian diturunkan
kepada ayahnya Sultan Mahmud Badaruddin III Prabu Diradja. Kemudian sekarang
untuk perawatan serta penjagaan naskah tersebut telah berpindah tangan kepada SMB

IV R. M. Fauwaz Diradja.
10. Umur Naskah

Umur pada naskah hanya bisa dirunut berdasarkan dua keterangan yaitu
keterangan dari dalam (iteme evidentie) dan keterangan dari luar (exteme avidentie)
pada naskah itu sendiri.*’ Adapun umur pada naskah Rukun Sembahyang Dan

Mugoronah menurut adanya kolofon yang ditulis pada halaman depan naskah.

47 Nyimas Umi Kalsum, filologi dan terapan (Palembang: Noerfikri Offset, 2013), hal. 53
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Naskah ini ditulis pada tahun 1331 Hijriyah pada bulan Rajab*® atau pada tahun 1913

jadi dapat diperkirakan bahwa naskah ini berumur 108 tahun.

48 Lihat pada Naskah Rukun Sembahyang dan Mugoronah halam depan.
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BAB III

SUNTINGAN TEKS
NASKAH RUKUN SEMBAHYANG DAN MUQORONAH

A. Pertanggung Jawaban Transliterasi
Supaya dapat melakukan suntingan dengan baik maka penulis harus
menggunakan beberapa tanda yang dipakai sebagai pedoman dalam melakukan
penyuntingan yang wajib dilakukan secara konsisten. Berikut pedoman yang
digunakan oleh penulis:
1. Pada edisi teks harus disesuaikan dengan pedoman transliterasi arab-latin
yang sesuai denga SKB menteri agama serta menteri pendidikan dan

kebudayaan RI No. 158/1997 dan no. 0543 b/U/1987 tertanggal 12 januari

1988 berikut ini:
Huruf Arab Nama Latinnya Huruf Keterangan
| Alif - Tidak berlambang
o Ba’ B -
- Ta’ T -
& Sa’ S S ada titik diatas
z Jim J -
c Ha’ H H ada titik dibawah
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¢ Kha’ Kh -

N Dal D -

3 Zal z Z diberi titik diatas
, Ra’ R -

3 Za’ Z -

U Sin S -

o Syin Sy -
La Sad S S diberi titik dibawah
L Dad D D ada titik dibawah
1 Ta’ T T ada titik dibawah
1 za’ V4 Z dikasih titik dibawahnya
& ‘Ain ¢ Koma atasnya terbalik
¢ Gain G -

o Fa’ F -

3 Qaf Q -

4 Kaf K -

J Lam L -
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- Mim M -
o Nun N -
5 Wawu W -
. Ha’ H -
. Hamzah ¢ Apostrof
< Ya’ Y -

2. Adapun cara memperbaiki teks yaitu dengan digantikan, ditambahkan, dan
dihapuskan jika bacaan tersebut dianggap telah menyimpang. Agar tidak
mengganggu kelangsungan pada teks maka bagian bacaan yang dihapus akan
diketakkan dalam aparat titik, contohnya: pada penulisan kata jum’at kurang
tepat pada penulisannya, sedangkan dalam naskah penulisannya 4clesl
seharusnya penulisannya lizeal

3. Pada suntingan digunakan beberapa tanda yaitu sebagai berikut:

\...\'  :dua garis kekiri digunakan sebagai tanda pindah halaman.

(...) : tanda disamping digunakan untuk menandai kata-kata yang sudah
rusak atau terbakar

{..} : digunakan untuk menandai ayat-ayat al-qur’an.

/.. :dua garis kekanan digunakan untuk menandai bacaan yang serta

bersumber pada teks pendukung.
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<..> :digunakan untuk menandai adanya sebuah tambahan pada bacaan dan
Berasal dari teks pendukung
. :Digunakan sebagai tanda pada kata yang membutuhkan
penjelasan,penjelasan yang ditambahkan diletakkan dibagian dalam
aparat keritik.
:digunakan untuk memberi tanda pada kalimat percakapan Nabi.
4. Kata ulang yang ditulis dengan angka 2 didalam teks maka akan

ditransliterasikan berdasarkan dengan EYD bahasa indonesia, contohnya

seperti: berulang2 maka menjadi berulang-ulang dan lain sebagainya.*’

B. Suntingan Teks Naskha Rukun Sembahyang dan Muqoronah
Halaman depan naskah
Adalah Tarikh menulis ini pada hari Selasa (...)°° Hari bulan Rajab
Dan pada tahun seribu tiga ratus tiga puluh satu dari pada dari pada tahun Hijriyah

1331 masa di Palembang

Raden Abdul Habib Palembang

Alamat milik Raden Ayu Sobiyah Ci Ayu binti Raden Haji Abdurrahman Putera bin

Raden Haji Abdul Habib bin Almarhum Paduka Pangeran Haji Perabu Diradja bin

49 Nyimas umi kalsum, filologi dan terapan (palembang: noerfikri offset, 2013), hal.78
50 Tidak dapat dibaca atau rusak.
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Almarhum Sri Paduka Sultan suhunan Muhammad Badaruddin bin almarhum Sri

Paduka Sultan Muhammad Alauddin.

\I\ Asyaduallailahaillaallah artinya aku niatkan disaksi akan bahwa sesungguhnya
tiada tuhan disembah dengan benar di dalam wujud rohnya zat yang wajib alwujud
bersifat kamalah®' yang mustahil kekurangan yang bernama Allah ta'ala lagi yang
menjadikan sekalian alam ini wa asyhaduanna Muhammadur rasulallahartinya dan
aku niat disaksi akan bahwasanya Nabi Muhammad itu pesuruh Allah ta'ala kepada
sekalian makhluk di jin dan manusia membawa agama Islam yang sebenarnya dan
nabi Muhammad itu seorang anak cucu Nabi Adam laki-laki merdeheka®* diberi
Allah ta'ala Wahyu dan bangsanya Arab dari pada anak Hasim lagi Quraish dan nama
lamanya Abdullah anak Abdul Muthalib anak Hasim anak Abdul Manaf
diperanakkan oleh ibunya setanah Aminah didalam negeri makkah musyarofah maka
tak kala umurnya empat puluh tahun keturunan Jibril memberi Wahyu maka benar
setengah umurnya lima puluh tiga tahun pindah ia kemudian maka tak kala umurnya
enam puluh tiga tahun lalu wafat di Madina ada pun rukun syahadat itu empat perkara

pertama yakni sebutkan zat Allah

/2/ KeduaMenyebutkan sifat Allah ketiga mengnyebutkan®*af ‘al allal’* keempat

mengnyebutkan kebenaran Rasulullah hu‘alaihiwasallam adapun rukun Islam itu lima

51 Kamalah artinya sempurna.

52 Maksudnya merdeka.

53 Maksudnya menyebutkan

5 Afal allah merupakan suatu keadaan yang membicarakan atau menggambarkan tentang
kaidah islam
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perkara pertama mengucap dua kalimat syahadat kedua sembahyang lima waktu
dalam sehari semalam ketiga Puasa pada setahun itu sebulan keempat zakat sama
nasabnya yang kelima naik haji ke baitullah al-haram sampai ruwas.

Adapun rukun iman itu enam perkara yang pertama amantu billah artinya percaya
aku akan Allah ta'ala yang kedua wa malalkatihiartinya percaya aku akan lebih
segala malaikat-malaikat yang ketiga wa kutubihi artinya percaya aku akan bekal
kitabnya yang keempat wa rusulihi artinya dan percaya aku akan bekal pesuruh nya
Allah ta'ala yang kelima walyaumil akhirartinya dan percaya aku akan hari yang
kemudian yaitu hari kiamat yang ke-enam walqodri khoirihi wa syarrihiminaallah
ta'ala arttinya percaya aku akan untung baik dan jahat daripada Allah Subhana wa

ta’ala

13/ Alhamdulillah hirobbil'alamin wal shalat wal salam ‘ala Sayyidina Muhammad
wa ‘ala alihi wa sahbihi aj'ma'in wab'ad adapun kemudian dari pada itu maka inilah
suatu perkataan pada menyiapkan bekal perintah sembahyang dan bekal
mugqoronahnya barang yang dikerjakan dengan dia supaya beda dan nyata barang
yang sah sembahyang yang dikerjakan dengan dia dan barang yang tiada sah
sembahyang yang dikerjakan dengan dia supaya beda dan nyata bekal perintah
sembahyang yang dikerjakan  ahli mutakakallimim> dengan perintah niat
sembahyang Yang dikerjakan ahli sufi Yang muhaqiqin Maka bahwasanya hak

subhanahuwata'ala jua tuhan yang menunjukki hambanya jalan yang betul yaitu

55 Mutakallimin merupakan orang yang ahli dalam bidang teologi (ilmu kalam).
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inilah bekal perkataan ketahui oleh mu hai saudaraku yang sembahyang bahwasanya
kalimat A/lahuakbar itu takbiratul ihram namanya dari Karena haramlah pada orang
itu mengerjakan yang lain dari pada sembahyang dikemudian dari pada takbiratul
thram sembahyang kepada salam dan kedua itu peramalan-amalan dan kesedihan
maka Usolli fardhu subuhi rokaattainirokaattaini ada alllillahita'ala ini lafadz
namanya bermula dibuat dengan musolli dengan lidahnya itu Sunnah tiada fardhu
maka makna lafadz yang tersebut itu aku sembahyang kan fardhu subuh dua rakaat

taini karena Allah ta'ala tetapi makna//

/4/Ini musollli yang Jawi maka jika ada musolli itu Arab atau faham ia pada bahasa
Arab maka menakutlah lafadz lidahnya dengan makna dalam hatinya dan jika ada
musolli itu lain dari pada Jawi dan Arab maka hendaklah dimakamkannya dengan
barang bahasa dirinya bermula hendaklah diketahui oleh musolli itu akan kifayah
gasad artinya menyahaja Akan mengerjakan perbuatan sembahyang daripada dosa
dan sunatnya maka lafadz Qosod itu Usolli dan lagi hendaklah ketahui musolli akan
Ta'rod artinya menyatakan fardhu lagi mengetahui akan menyembahyangkan akan itu
fardhu pada waktu itu maka lafadz itu menyatakan fardhu dan lagi hendaklah ketahui
itu akan kitayatta‘in artinya menentukan lagi mengetahui akan yang empat waktu
sembahyang itu daripada barang waktu maka lafadz ta'yinnya itu subuh artinya
mengetahui menyembahyangkan dua rakaat pada ketiga fajar sodaki maka
demikianlah dikisahkan pada waktu duhur dan ashar dan Maghrib dan isya maka

tatkala dibuat musolli dengan lidahnya usolli fardhu alsubuh hingga akhirnya itu
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lafadz niat namanya dan tak kala diingatkan musollli di dalam hatinya makna yang
tiga lafadz gqasad, ta’arrudh, ta’yin namanya dan tak kala diketahuinya niatlah

hakikat makna yang tiga itu dalam

/5/Hati musolli. Yaitulah yang di istihdor artinya hadir kelakuan Makna yang tiga itu
dalam hati musolli maka tak kala niatlah dan tetaplah gasad, ta’arrudh, ta’yin Itu
pada (...)°® Musollli ma'lum tamaam Maka hendaklah musollli itu memuqoronahkan
niatnya itu pada permulaan takbiratul ihram yaitu pada alif allah Pada hal jangan
terkemudian dari pada irada’’ maka diqosodkannyalah dengan hatinya fi’il (...)*8
artinya kerjakan ini atau kuperberat ini atau kusembahyangkan ini dan ketiganya itu
sama jua Maksudnya maka ini itu disurat kan kepada maklumnya yang telah nyata Itu
pada hatinya itulah yang disurat kan dengan Alif Allah janganlah diulanginya
Memuqoronahkan gqasad, ta’arrudh, ta’yin Itu pada Alif Allah karena sangat sukar
pekerjaannya mudah-mudahan Memuqoronahkan demikian itu jadiah qosod itu jua
berbetulan dengan huruf alif allah dan ta'arrudh dan ta’yin Itu berbetulan dengan
huruf yang lainnya karena huruf Alif itu picik masanya dan tiada harus dilanjutkan
bacaannya maka bab itulah jangan memuqoronahkan sifat yang demikian itu karena
takut jadi berciri-ciri dan bersuku-suku gasad, ta’arrudh, ta’yin itu berbetulan dengan

suku huruf takbiratul ihram maka yang demikian itu

%6 Teks tidak dapat dibaca (korupt)
57 Dalam bahasa arab irada artinya menjawab
58 Tidak difahami penulis 1
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/6/Jadi takdir diatas muqoronah tuju bait Jua adanya bermula jikalau dapat musolli itu
menghampunkan qasad, ta’arrudh, ta’yin itu berbetulan muqoronahnya dengan Alif
Allah kemudian berkekalan pula artinya niat itu sampai kepada ra’agbar atau
Berbetulan tutur kepada berbetulan kepada segala huruf takbiratul ihram itu seperti
yang berbetulan kepada Alif Allah itu maka yang demikian itulah yang terafdol dan
lagi akmal syah dan Jika putuslah yang termuqoronahynya itu hingga Alif Allah jua
atau lalu atas barang alqodirnya maka muqoronahnya itu dimananya muqoronah
urfiah yaitulah muqoronah segala awam mu'min maka murada daripada 'urfiyyah itu
yaitu pekerjaan yang terpakai kepada kebanyakan musolli yang islam maka jika
berkekalan ingatnya itu daripada Alif Allah hingga ra akbar maka dinama akan dia
mugoronah urfiyyah, kamaliyah maka murada daripada kamaliyah yaitu pekerjaan
yang terfaki lagi sempurna muqoronah musolli maka mugoronah bastiyah kamaliyah
itu muqgoronah bekal mu'min yang khas daripada bekal alam dan fakih yang
mutakakallimi>n radiallah 'anhum ami>n adapun takbiratul ihram itu yaitu
Alla>huakbar maka bilangan hurufnya itu delapan huruf bermula menyebut dia
dengan lidah itu serta memelihara kan bekal hurufnya dan segala baris dan

tasydidnya.//

/7/1tu fardhu musolli dan menyebut dengan lidah itu sunnah jua tetapi menghadirkan
maknanya didalam hati musolli terdahulu sedikit daripada takbiratul ikhram serta
memugoronahkan dia dengan permulaan takbirnya itu atas musolli demikianlah

kiaskan hai saudaraku ku yang sembahyang pada barang waktu yang lima itu inilah
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kitab yang bernama nurmusolli karangan Syekh Abdul Rauf Pansuri Ibnu Ali Aceh
Negerinya.

Ketahui olehmu bahwa sekalian yang tersebut didalam mengambil air sembahyang
itu ada didalamnya fardhu dan ada didalamnya Sunnah bermula fardhu mengambil air
sembahyang itu enam perkara pertama niat seperti dikatannya nawaitu raf’a>! hadasi
artinya sahajaku mengangkatkan hadas atau katanya nawaitu raf’ia>l hadasi
liistiba> hatissola artinya sahajaku mengangkatkan hadas Karena mengharuskan
sembahyang atau barang sebagainya dan tempat niat itu dipesuratkan dengan
permulaan membasuh muka kedua membasuh muka seperti yang telah terdahulu
sebutnya itu ketiga membasuh kedua tangan kedua siku seperti yang terbuat dahulu
itu keempat menyapu setengah dari kepala atau rambut yang pada had kepala kelima

membasuh kedua kaki sampai mata kaki//

/8/Keenam tertib adapun yang lain daripada fardhu yang ini maka yaitu semuanya
Sunnah muakad> dan fadilahnya itu amat baik dan pahalanya itu amat besar dan
yang meninggalkan dia itu amat rugi dan lagi jikalau ada cidera yang fardhu itu
niscaya menyempurnakan akan dia oleh segala yang Sunnah itu waallahu'alam

Bermula rukun sembahyang itu tiga belas yang pertama berdiri betul bagi yang kuasa
yang kedua niat didalam hati serta engkau sebutkan dengan lidahmu itu pada
sembahyang Zuhur usolli fardho zuhri'arba‘a roka‘atim adaallillahita‘ala
Allahuakbar artinya sahajaku sembahyang fardhu Zuhur empat rakaat tunai karena

Allah ta'ala dan niat oada sembahyang asar yaitu usolli fardhu asri arba‘a roka‘atim

5 Artinya ibadah sunnah yang sangat dianjurkan untuk dijalankan.
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adaallillahita‘ala Allahuakbarartinya sahajaku sembahyang fardhu asar empat rakaat
tunai karena Allah ta'ala dan niat pada sembahyang Maghrib itu wsolli fardhu
Maghribi  salasa roka‘atim  adaallillahita‘ala  Allahuakbarartinya  sahajaku
sembahyang fardhu magrib tiga rakaat tunai karena Allah ta'ala dan niat pada
sembahyang isya itu usolli fardhu ‘isyai arba‘a roka‘atim adaallillahita‘ala
Allahuakbar artinya sahajaku sembahyang fardhu isya empat rakaat menunaikan

Karena Allah ta'ala dan niat pada sembahyang//

/9/Subuh itu usolli fardhu subuhi rokaattaini adaallillahita'ala Allahuakbarartinya
sahajaku sembahyang fardhu subuh dua rakaat menunaikan karena Allah ta'ala dan
karena yang ketiga takbiratul ihram maka hendaklah engkau persuratkan niat itu
daripada permulaan Alif Allah hingga Akbar dan Rukun yang keempat membaca
Fatihah dan Sunnah dahulu dari pada membaca Fatihah itu engkau baca dengan
Iftitah yaitu Allahuakbar kabira walhamdulillahi kasira wa subhanaallahi bukrotan
wa asila wajahtu wajhiya lilladzi fatorossama wa tiwalardi Hanifan muslima wama
ana minal musyrikin Inna solati wanusuki wamahyaya wamamati lillahirabbil
‘alamin la syarikalahu wa biza lika umirtu wa ana minalmusliminartinya Allah yang
maha besar pada hal aku subhanallah pada pagi-pagi dan petang-petang dan aku
hadapkan akan muka ku bagi Tuhanku yang menjadikan tujuh petala langit dan bumi
padahal aku cenderung kepada Agama Islam lagi muslim dan tiada aku daripada
orang yang musyrik bahwasanya sembahyang ku dan ibadahku dan hidupku dan

matiku sebut bagi Allah ta'ala dan jadi dengan kodratnya yaitu Tuhan bekal lain alam
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pada hal tiada baginya yang mengutui akan dia dan dengan demikian itu aku disuruh

dan adalah//

/10/Aku daripada orang muslim dan rukun yang kelima rukuk serta tumakninah yakni
serta tetap sekira-kira lulus membaca Subhana rabbial ‘azimi wabihamdihi dan rukun
yang keenam i'tidal serta tumakninah didalamnya dan rukun yang ketujuh sujud yang
pertama serta tumakninah dalamnya dan rukun yang kedelapan dua rakaat antar dua
sujudnya tumakninah dalamnya dan baca robbigfirli warhamni warzukni wahdini
wajburni wa'afini wa'fu‘anni artinya dia Tuhanku ampun olehmu bagiku dan beri
rahmat olehmu akan di aku dan beri rezeki Akan di aku dan beri olehmu hadiah akan
alam dan tampakkan olehmu akan di aku dan niatkan olehmu akan di aku dan
maafkan olehmu daripada aku dan rukun yang kesembilan sujud yang kedua serta
tumakninah dalamnya yaitu seperti yang pertama itu jua kifayatnya dan bacaannya
Subhana robbiyal a'ala wabihamdihidan rukun yang kesepuluh tasyhhud yang akhir
dan rukun yang kesebelas sholawat atas nabi sallallahi alaywasallam didalam tasyhud
yang akhir dan rukun yang keduabelas duduk didalam tasyhud yang akhir didalamnya
sholawat itu dan rukun yang ketiga belas memberi salam yang pertama yaitu ucap
olehmu assalamu‘alaikum warahmatullahdua kali rata engkau palingkan muka pada
salam yang pertama kekanan dan yang kedua kekiri sekira-kira dilihat olehmu orang

disembahyang//
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/11/Akan kedua pipimu daripada dua pihak dan Sunnah engkau niatkan keluar
daripada sembahyang dan hendaklah engkau pesertakan niat itu pada ketika mengata
assalamu ‘alaikum hingga akhirnya dan Sunnah pula engkau niatkan memberi salam
atas orang yang di kananmu dan yang dikirimu dan yang dihadapanmu dan yang
dibelakangmu daripada malaikat dan daripada jin dan manusia yang muslihin dan
kata Imam Al-Ghazali Rahmatullah ta'aladu‘amaalsalat alkhusyuk wa hadiro algolbu
ma alqoroat wallazi karobal fahamArtinya bermula tiang sembahyang itu yaitu
khusuk yakni tetap engkau dan hadir hatinya kepada allah ta’ala serta membaca
qur’an dan zikir dengan faham maknanya dan kata hasan al-bashari radiallahuan ku/u
salat la yahadoru fiha alqolb fahya la al ‘aquw bataro sara‘ fihal qolbi artinya tiap-tiap
sembahyang yang tiada hadir hati didalamnya maka yaitu terlebih segera membawa
kepada saksi dan sabda nabi salallahualaihiwasallam (...)*°al‘ibad lisolli alsalat fala
yaktubulah manha wa la asyaraha wa namiyyakatab min salat ma’aqal manha artinya
bahwasannya seorang hamba bersungguh-sungguh berbuat sembahyang maka tiada
diberatkan baginya dari pada sembahyang itu sepenuhnya dan tiada seperlunya sebab
tiada hadir hatinya kepada allah ta’ala dan hanya sanya diberatkan baginya hamba itu
dari pada pahala sembahyangnya barang yang hadir pada akalnya dari pada

sembahyang

/12/Ttu yakni hadir hatinya serta khusyuk karena makna akal dan hati itu satu jua
maka ini sekalian rukun sembahyang yang tiga belas ini masuk tuma’ninahnya lima

dan tertib jadilah sembilan belas perkara itulah yang hakikat sembahyang karena

80 Naskah korupt (tidak dapat dibaca).
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bahwasannya hakikat sembahyang itu afwalun wa afinalun manattakhotun bittagbir
mukhtamatun bittaslimartinya segala perbuatan yang dimulai dengan takhbiratul
ikhram dan disudahi dengan salam ialah rukun sembahyang yang tersebut itu dan
itulah yang dihadirkan dan yang dimaklumkan didalam hati dan itulah yang di
qasadkan dan yang di ta roddkandan yang di ta’yinkan. dan gasad, dan ta’rod, dan
ta’in itulah yang dipesertakan dengan takhbiratul ihram dari pada olehnya hingga
akhirnya adapun kifayat muqoronahkan niat itu bahwa dihadirkan didalam hati mula-
mula akan rukun sembahyang yang tersebut itu dihadirkan keadaannya fardu dzuhri
atau fardhu ashar atau fardhu maghrib atau fardhu isya atau fardhu subuh maka
disehajakan mengerjakan dia itu pada hal berserta dengan takhbiratul ihram dari pada
alif allah hingga sampai kepada ra yang bernama akbar demikianlah muqoronah
kamaliyah namanya supaya diketahui oleh sekalian musolli yang laki-laki dan yang
perempuan jikalau tiada tahu akan rukun tiga belasa maka tiada sah akan
sembahyangnya maka jadilah sia-sia sembahyangnya itu dan karena rukun tiga belas
ini terbahagi tiga yang terkandung didalam takhbiratul ihram itu yaitu rukun qolbiya

dan rukun.

/13/ Quwli dan rukun fi’li adapun rukun qolbiya itu maka yaitu dua perkara pertama
niat dan kedua tertibnya adapun rukun gowli itu maka yaitu lima perkara pertama
takhbiratul ihram kedua membaca fatihah ketiga membaca tasyahud akhir keempat
membaca sholawat akan nabi sallaallahu‘alaihiwasallam kelima salam yang

pertamanya adapun rukun fi’/i itu maka yaitu enam perkara pertama giyam kedua
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rukuk ketiga i’tidal keempat sujud kelima duduk antara dua sujud keenam duduk
tasyahud akhir dan sholawat akan nabi salallahualaihiwasallam.

Allahuakbar
Maka makna qosod itu menyehaja berbuat yakni rukun tiga belas jua, qosod fi’il
sholat, rukun qolbi,maka makna ta’rod itu menyatakan rukun tiga belas jua,
ta’rod,hukum sholat, rukun qowli, maka makna ta’in itu menyatakan seperti zuhur

dan ashar atau maghrib atau isya atau subuh, ta’in, famanus}s} }alat rukun fi’li.

/14/ maka apabila selesai engkau daripada sembahyang fardhu maka baca olehmu
allahumma solli‘ala muhammadin wa‘ala ali muhammadin wasallim. Allahumma
antassalam waminkassalam wa ilaika ya'udussalam fahayinna rabbana bissalam
wa'dkhillnal jannata daros salam tabarokta robbana wa ta‘a layta ya zaljalali wal
lkram subhana robbiyal a'lal wassabu la ilahaillallah wahdahula syarikalah lahul
mulku walahul hamdu yuhyi wayumitu wahuwa hayyu la yamutu baya dihil khoir
Wa huwa‘ala kulli syai-in gadir la ilahailallah ahlunni‘mati walminnati walfadli
Wassyataa Illhusnil jamili la ilahaillallah wa laa ta‘budu illaa iyya hu mukhlisin
Lahuddin wa lawkari halkafiruninilah yang disebutkan oleh Imam Hajahtul islam
Rohimallah ta'ala di dalam kitab bidayatul hidayah Atau engkau baca puji-pujian
kemudian daripada sembahyang yang yang Mashahur gifayatnya itu yaitu itu yang
dibuatkan oleh syekh Abdur Rafa murid syekh Ahmad tasa siamadinah di dalam
kitabnya yang bernama amala talhata jin iya nakal daripada kebaikan orang Madinah

Al rasul yang sama sedang dia yaitu tu tu dibacanya tiap-tiap sudah sembahyang lima
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waktu astagfirullah halazim Allazi la ilahailla huwall hayyul qoyyum wa atubu ilaih

allahumma.

/15/ Antassalam wa minkassalam wa ilaika ya‘udussalam fahayyina rabbana
bissalam wa adkhilnal jannata darussalami tabarokta rabbana wa ta‘alayta. Ya
zaljalali wal Ikram a‘uzubillah himinassyaito nirrojim bismillahirahmanirahim
alhamdulillahirobbil ‘alamin arrahmanirrahim maliki yawmiddin iyya kana‘budu wa
iyya canasta‘in ihdinassirotol mustaqgim sirotolladzi na an‘amta‘alaihim gairil
magdu bi‘alaihim waladdoollin amin wa ilahukum ilaahu wa hid lailaahailla
huwarrahma nurrahim — Allahula  ilaaha illa huwal hayyul qoyyum la
ta’khuzuhusinatuw walanaum lahuma fissamawatiwama fil ardi manzallazi yasfa‘u
‘indahuilla bi iznihi ya‘lamuma baynayadayyhim wama kholfshum wala yuhitu
nabisyai‘in min‘ilmihi illa bimasyaa wa si‘akursiyyuhussama watiwal ard wala
yauduhu hifzuhuma wahuwal ‘aliyyul ‘azim syahidaallahu annahu la ilaahailla huwa
walmalaa ikata wa ulul ilmi goima bilqgisti la ilaahailla huwal ‘azizulhakim innallatdi

na‘indaallahil islam qulillahhumma ma likalmulki tu’ tilmulka man tasyaa

/16/ Watanzi'ul Mulka mimman tasyaa uwa tu‘izzu man tasyaa uwa tuzillu man
tasyaa ubiyadikal Khoiru innaka'ala kulli syaiin Qodir tulijul laila finnaha riwa tu
lijunnaha rafil laili watukhrijul hayya minal mayyiti watukhrizul mayita minal hayyi
watarzuqu mantasyaa ubigoyri hisabinsetelah itu maka baca olehmu subhanallah 33

kali dan engkau baca pada akhirnya subhanallahwabihamdihi maka engkau baca
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alhamdulillah 33 kali dan engkau baca pada akhirnya itu alhamdulillahirobbil ‘alamin
Alakalhal maka baca olehmu A//lahuakbar 33 kali atau 34 kali supaya genap 100 dan
engkau baca pada akhirnya /a ilaahaillallah wahdahu la syarikalah lahul mulku
walahul hamdu wahuwa ‘ala kulli Syai’in qodir wala hawla wala quwwata illa Billa
hil‘aliyil ‘azim allahumma la ma ni'lima a‘toyta wala mu‘tiya lima mana‘ta wala
rodda lima qodoyta wala yanfa‘u zuljaddi minkaljadduallahumma solli‘ala sayyidina
muhammad ‘abdika wa rasulika nabiyyil ummiyyi wa‘ala alihi wasohbihi wasallim
kullama zakaroka dzakiruu nawagofala‘an zikrikal gofilun wasallima waradiyallahu
ta‘ala ‘ansa datina ashabi sayyidina rosulillah.

/17/ ajma‘in wa hasbunallah wani‘mal wakil wala hawla wala quwwata illa billahil
‘aliyil azim astagfirullah ya latifu ya kafi ya hafizu ya syafi ya latifu ya kafi ya
hafizu ya syafi ya latifu ya wafi ya karim antaallah Setelah itu maka ucap olehmu /a
llahaillallah muhammadur Rasulullah ‘alaihanahya wa‘alayha nahya wa‘alayha
Namutu wa‘alaiha nab‘asu insyaallahu ta‘ala minal Aminin birahmat Allah
wakaromihasetelah itu maka engkau baca barang doa yang engkau kehendaki dan
kata imam al Ghazali rahimahullah ta'ala seyogyanya engkau baca kemudian daripada
demikian itu doa yang jua (...)%' yaitu yang di ajarkan akan dia oleh Rasulullah alaihi
wasallam akan bantu Aisyah radhiallahuanhu demikianlah doanya allahumma inni as
aluka minal Khoiri kullihi ‘ajilihihai tuhanku bahwa aku mohonkan akan di aku

daripada kebajikan sekaliannya yang bersegeranya.

61 Tidak difahami penulis.
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waa ajilihi ma‘alimtu minhu wama lam‘alam wa a'uzubika minassyarrikullihidan
yang bertangguhan yang aku ketahui dari padanya dan yang tiada aku ketahui dan

berlindung aku dengan dia aku daripada kejahatan sekaliannya.

N8/ ‘ajilihi wa ajilihi ma'alimtu minhu wamalam a'lam wa as alukaljannata
wamaMaknanya yang bersegera nya dan yang bertangguhan yang aku ketahui dari
padanya dan yang tiada aku ketahui dan aku mohonkan Akan di kau serahkan dan
barang yang farroba ilayha mingowlin wa‘amalin waniyyatin wa i'tigodin
wa ‘uzubika mina maknanya mendampingkan ia kepadanya daripada kata dan
peramalan dan niat dan iftitah dan berlindung aku dengan dia aku daripada.
Annariwama qorroba ilayyha mingowlin wa‘amalin waniyyatin wa'tigodin wa
asaluka maknanya api neraka dan barang yang mendampingkan ia kepadanya
daripada kata dan peramalan dan niat dan i'tikod dan aku mohon kan akan dia ku
minkhoirima sa alaka minhu‘ibduka wanabiyyuka muhammadun salallahualaihi
wassallam maknanya daripada kebajikan yang pohon kan akan dikau daripada dengan
oleh hambamu dan nabi Muhammad nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam wa
asta‘izuka mimmasta‘azaka ~minhu‘abduka wa nabiyyuka muhammadun
sallaallhualaihi wassallamdan memohonkan diperlindungi aku akan dikau daripada
barang yang meminta perlindungan akan dikau dari padanya hambamu dan nabi
Muhammad nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam allahumma wama
tadhoytali min amrin faj‘al‘a finabahu rusydan maknanya alaihi wasallam yang

Tuhanku dan barang yang telah engkau takdirkan bagiku dari pada pekerjaan an-nur
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kau jadikan olehmu perlakuan kemudian nya itu barulah pertunjuk. kemudian maka
baca olehmu doa yang dipesan dengan dia oleh Rasulullah alaihi wasallam akan batin

fatimah Radiallahu anhu yaitu.

/19/ Yahayyu ya qoyyum birohmatika astagisu la takilni ila nafsi iya yang hidup iya
yang mendirikan tujuh rupa langit dan bumi dengan rahmatnya aku memohonkan
pertolongan jangan engkau serahkan pekerjaanku kepada diriku wala ila ahadin min
holgika Torfata‘aynin wa aslihliy sya‘ni kullahu dan jangan engkau serahkan
pekerjaanku kepada seorang daripada makhluk-mu pada sekejap mata jua pun dan
perbaiki olehmu bagiku akan pekerjaanku sekaliannya.dan lagi sunah dimulai doa itu
dengan shalawat atas nabi shallallahu alaihi wasallam karena sabda nabi shallallahu
alaihi wasallam iza sa altumuallah hajatan fabda u bissolawah ‘alayya fainnaallah
akromamin an yas alu hajatayni fayuqdiya ahaduhuma wayuroddul akhor artinya
apabila meminta mu akan Allah ta'ala akan buat hajat maka mulai oleh kamu dengan
shalawat atas maka bahwasannya Allah ta'ala terlebih murah iya bahwa dipinta oleh
seorang akan dua hajatnya maka memberi ia akan boleh satu daripada dua hajatnya
itu padahal ia menolakkan akan yang lainnya yakni adalah Allah ta'ala itu maka
mahasuci iya daripada tiada menerima akan doa itu seperti kata salam maal Ardina
radiallahuanhu man aroda an yas alullaha hajatan falyabda'u bissolah ‘alannabiyyi
solallahhualaihi wasallam summa yas alahajatahu Summa yahtim bissola‘alan
nabiyyi solallahhualaihiwasallam fainnaallah yagbalu solatayni wahuwa akromu

anyada‘a mabaynahuma artinya barangsiapa berkehendak iya.
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/20/ Bahwa ia meminta akan akan Allah ta'ala akan hajatnya maka bahwa hendaklah
ia memulai dengan sholawa atas nabi shalallahu alaihi wassalam maka menyudahi ia
dengan sholawat atas nabi shalallahu alaihi wassalam. Maka bahwasanya Allah ta'ala
menerima akan dua sholawat itu dari Allah ta'ala itu terlebih Mudah ia daripada.
Bahwa menunggalkan Akan barang yang antar keduanya itu sah dan Sunnah pula.
Dimulai doa itu dengan katanya Subhana robbiyal ‘aliyal ‘alalwahaba lailaha
illaallah huwahdahu la syarikalah lahulmulku walahulhamdu wahuwa ‘ala kullisyaiin
godir rodiytubillah robban wabil islam diynan wabi Muhammad solallahu ‘alaihi
wassalam nabiyyan tiga kali Kemudian maka dikatanya allahumma fa tirissama
watiwal ardi‘alimul goybi wasyaha dati robbu kulla syai'in wamalikihi ashadualla
ilahailallah anta a‘uzubika minsyarri nafSi wamin Syarris  saytonnirrojim
wasyarkihiartinya hai tuhanku yang menjadikan tujuh petala langit dan tujuh petala
bumi yang mengetahui akan yang goib dan yang hadir yaitu Tuhan. Segala sesuatu
dan yang memuliakan akan dia niat saksi aku bahwasanya tiada Tuhannya engkau
dan aku meminta peliharakan dengan dikau daripada kejahatan diriku dan daripada
kejahatan saiton yang kena rajam dan daripada kejahatan siriknya kemudian maka
dikatanya allahumma inni as alukal ‘afwawal‘afiy dinii wa dunnya nii wa ahli

wamaliartinya ia Tuhanku bahwa aku.
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/21/Memohonkan akan afwa wal 'afiyar®® didalam agama aku dan didalam dunia dan
didalam diriku. Dan didalam artaku allahummastur ‘awrotiwa amin daw ‘ati waksif
Kursati wagtir zullati artinya hia Tuhanku tetapi olehmu akan 'auratku. Aminkan
olehmu akan tekatku dan hilangkan akan kesusahanku dan ampuni olehmu akan
kesalahanku dan ketahui olehmu bahwa do'a itu amat baik maka hendaklah engkau
membacakan dengan barang yang engkau lihat akan dirimu itu didalamnya itu hadir
hati. Bermula pada fadilah Do'a itu amat baik setengah daripadanya itu firman Allah
ta'ala waiza sa alaka ‘ibadi‘anni fainni qoribun ujibu da‘watadda'iy izada‘ani
falyastajibulii Artinya dan apabila bertanya akan dikau ya Muhammad oleh hambaku
daripada aku maka bahwasanya aku yang hampir yang memperkenankan akan do'a
orang yang meminta do'a akan dikau apabila ia meminta do'a akan dikau maka
hendaklah memperkenankan mereka itu bagi suruh mereka itu dengan berbuat taat
Akan dikau. Inilah makna kata setengah doa mu bermula ibadah itu yaitu yang
melazimkan akan yang disuruh oleh Allah ta'ala karena menjunjung akan
titahnya.Pada zahir®® dan pada batin didalam dan didalam zahir dan menegakkan ia

akan segala.

/22/ Barang yang diteguhkan oleh Allah ta'ala karena takut akan dia pada zahir dan
pada batin dan didalam syaro' dan di dalam zahir dan tiada ia diam daripada berbuat
ibadah akan Tuhannya. Dan senantiasa ia menjauhkan akan maksiat dan adalah

segala ibadahnya itu serta ikhlas dan khusyuk jika diam daripada yang demikian itu

62 Dua kata ya ng saling berdampingan, kata ini juga bisa bersambungan dengan shihah (shihah
wal afiyat) dalam bahasa indonesia yang berarti sehat walafiat.
83 Artinya secara lahiriah
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niscaya tiada dinamakan akan dia ibadah dan lazim daripada ibadah itu bahwa adalah
mengetahui dengan barang yang diamalkan itu akan ilmu syariah segala haknya
daripada sahnya dan batilnya karena orang yang tiada mengetahui akan yang
demikian itu maka adalah ibadahnya itu batil tiada diterima karena alam itu jalan bagi
berbuat amal seperti kata Syeikh  Abduruslan didalam  hukumnya
al‘alimutoriqil ‘amaliyakni bermula mengetahui ilmu syariat Itu yaitu jalan bagi
mengesahkan bagi amalnya seperti kata setengah Ulama man sollajahilan bikayfiyatil
wudu’u wassollah lamtasihhu solla tahuwainsodagolhagqu artinya barang siapa.
Sembahyang padahal ia Dengan kelakuan mengambil air sembahyang dan kelakuan
sembahyang niscaya tiada sah sembahyang dan jikalau membetul ia dengan
sebenarnya sekalipun. Sah dan mendalam Bagi orang yang ibadah itu mengetahui

barang yang terbuat didalam.

/23/ Kitab Sairussalikin dan didalam kitab Hidayatussalikin yang diterjemahkan oleh
Syeikh Abdusshomad Al-Jawii Palimbani masalahnya itu daripada Kitab Mukhtasar
Ihya Ulumuddin dan daripada kitab Bidaya Alhidaya ini bagi Imam Hajatul Islam Al-
Ghazali Rahimahullah Ta'ala dan adalah didalamnya itu ilmu zahir dan ilmu batin
yang menghimpunkan ia antar syariat dan tarigat yang terkandung didalamnya itu
ilmu usuluddin dan ilmu fikih dan ilmu tasawuf. yang memberi manfaat bagi orang
yang menjalankan jalan akhirat seperti kata Suhunan Sayyid Syeikh Muhammad
asman didalam-didalam tawasulnya wazayyiniddo hiri walbawatin bikulli ‘ilmin

dohirin wabatinin artinya: perhiasi olehmu akan anggotamu. yang zahir dengan alam
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yang zahir yaitu ilmu syariat yang zahir yaitu ilmu figih dan perhiasi pula segala
anggotamu yang batin yaitu hatimu dan ruhmu dengan ilmu yang batin yaitu alam
toriqo jalan yang menyampaikan kepada ilmu hakikat dan dengan yang demikian. itu
diterima oleh allah ta'ala segala ibadahmu yang zahir sunnah sembahyang dan puasa
dan. memberi zakat dan naik haji dan lainnya dan segala ibadahmu yang batin seperti.

ikhlas dan wara’a dan sabar dan lainnya maka seyogyanya.

124/ Orang yang berkehendak menjalani kepada allah ta'ala itu mengakali ia akan
segala aurat yang tersebut didalam kitab Imam Al-Gazali itu dan jangan terpedaya ia
dengan barang yang didengarnya akan kelakuan orang yang arif itu jika
meninggalkan ia akan auratnya itu bermula sekalian orang yang terbuat itu dan jika
adalah ia bersalah-salahan dengan kelakuan amal sekira-kira amal orang yang
melakukan akan dia maka sekalian itu jalan kepada allah ta'ala seperti perampun allah
ta'ala. qulkullun ya‘malu‘ala sya kinatihi farrobbukum a‘alamu bimanhuwa
ahdasabilan artinya kata olehmu bermula tiap-tiap seorang itu beramal ia akan amal
atas kelakuannya yang masing-masing dengan martabatnya maka tuhan kamu yang
terlebih mengetahui ia dengan orang yang yaitu yang terlebih dapat pertunjuk ia akan
jalan kepada allah ta'ala maka adalah sekalian mereka itu. dapat perunjuk tetapi
setengah mereka itu terlebih hampir pertunjuk daripada setengahnya.

Bermula ini doa mengambil air sembahyang maka apabila selesai engkau daripada
mengambil air sembahyang itu maka angkatkan kepalamu kelangit dan baca olehmu

asyhaduanlla ilahailallah wahdahu la syarikalah wa asyhaduanna muhammadan
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_ ‘abduhu warosuluhu subhanaka allahumma wabihamdika la ilaahailla anta ‘amiltu

su'an wa dolamtu nafSi astagfiruka.

/25/ wa atubu ilayka fagfirlf kullazanbin watub‘alayya innaka anta lattawa burrohim
allahummaj‘alni  minattaw wabin waj‘alni minalmutatoh khirin  waj‘alni
min‘ibadikas solihin waj‘alnii soburra syakuran waj‘alni azkuriuka kasiyran wa
usabbihuka bukratan wa assillaku ketahui dengan i'tiqod yang yakin bahwasannya
tiada tuhan yang disembah dengan. sebenar-benarnya itu melainkan allah tiada
mengetahui baginya dan ketahui dengan i'tiqod yang yakin bahwasannya Nabi
Muhammad itu hamba Allah dan Rasulnya maha suci engkau yatuhanku daripada
yang tiada layak bagimu hiya tuhanku dan dengan percaya kami akan diakui tiada
tuhan melainkan engkau jua selama berbuat aku akan kejahatan dan lainnya zolim
akan diriku memohonkan aku ampunanmu akan di aku dan aku taubat kepadamu
maka ampuni bagiku akan segala dosaku dan anugerahi olehmu taubat atasku karena
bahwasannya engkaulah yang amat menerima akan taubatku lagi kasih sayang
engkau akan di aku hiya tuhanku jadikan olehmu akan di aku daripada orang yang
membacakan tubuh dan jadikan olehmu akan di akui daripada orang yang bersuci
daripada segala dosa dan jadikan olehmu akan diaku daripada hambamu yang Sholeh
dan jadikan olehmu akan di aku membanyakkan sabar dan membanyakkan syukur

akan dikau dan jadikan olehmu akan dikau menyebut akan diakui akan.
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26/ Zikir yang baik dan jadikan olehmu akan diakui akan membanyakkan mengucap
tasbih akan dikau tiap-tiap pagi dan petang kata imam al-Ghazali didalam ihya
ulumuddin lanakal daripada. Alam yang dahulu innaman qola hadza ba‘dal wudu i
khotama wudhu yahubikhotimin warafa‘a lahu tahtal‘arsyi falam yazal
yusabbihuallah wayagoddisuhu wayaktubu lahu sawaba zalika ila yawmil qiyamah
artinya bahwasannya barang siapa mengata do'a ini kemudian daripada mengambil air
sembahyang niscaya disuratkan pahalanya itu didalam satu suratan maka dicap atas
suratan pahala mengambil air sembahyang itu dengan satu khatam yang berucap dan
diangkatkan baginya dibawah arsy® maka senantiasa ia mengucap tasbih akan Allah
ta'ala dan mengucap taqdis ia akan dia dan disurat ia baginya akan pahalanya yang
demikian itu hingga hari kiamat.

Bermula Sunnah membaca kemudian daripada membaca tasbih didalam sujud itu
subbuhun quddusun robbul malaa ikati warruhi allahumma laka sajadtu wabika
aamantu walakal aslamtu sajada wajhiya lillazi kholagohu wa sowwarohu wasaqgqo
sam ‘ahu wabasorohu bihawlihi waquwwatihi fataba rokaallah ahsanal kholigin
artinya maha suci Allah ta'ala yaitu Tuhan segala malaikat dan ruh hiya Tuhanku

bagimu aku sujud dan dengan dikau aku

/277/ Menyerahkan diri telah sujud maka ku bagi tuhan yang menjadikan akan dia dan

menjadikan rupanya dan yang membawakkan pendengarannya dan penglihatannya

64 Artinya sesuatu yang berkedudukan tinggi berupa singgasana
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dengan irodatnya® dengan kodratnya. Maha suci Allah ta'ala yaitu yang sebaik-baik
yang menjadikan.

Bermula ini Tasyhid yang pertama yaitu attahiya tulillahil muba rakatus solawatut
toyyiba tulillah assalamu‘alaika ayyuhannabiyyu warohmatuallahi wabarokatuh
Assalamu‘alaina  wa ‘ala  ‘ibadillah  hissolihin assyhaduanla ilahaillaallah
waasyhaduanna muhammadan rasulalaallah allahumma solli ‘ala muhammad bermula
attahyat Yang berkata yakni hewanYang berkata yakni hewan Yang berkata dan
sholawat yang maha baik Itu bagi Allah ta'ala bermula sejahtera itu yaitu atasmu hiya
nabi Allah dan Rahmat dan berkat itu yaitu pula bagimu bermula sejahtera itu yaitu
pula atas kami dan atas hamba Allah yang Sholehnya naik saksi aku bahwasannya
tiada tuhan yang mempunyai sembah dengan sebenarnya melainkan Allah ta'ala dan
saksi aku bahwasannya nabi Muhammad itu pesuruh Allah ta'ala hiya Tuhanku beri

Rahmat olehmu atas nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. Bermula dibaca

tasyhud yang kedua itu yaitu attahiyatul mubarakatus solawat.

128/  Attoyyiba tulillah  assalamu‘alaika  ayyuhannabiyyu warohmatuallah
hiwabarakatuh assalamua‘alaina wa‘ala  ‘ibadillah  hissolihin — asyhaduanlah
ilahaillallah wa asyhaduanna muhammadar rasuallah allahumma solli‘ala sayyidina
muhammad ‘abdika warasulikan nabiyyil ummiyyi wa‘alaa alihi sayyidina
muhammadin wa azwaja wa zurriyyatihi kama sollayta‘ala ibrahim wa‘alaa alhi

ibrahim wabarik ‘ala muhammadin nabiyyil ummiyyi wa‘ala alihi wa azwajihi kama

65 Artinya berkehendak.
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barakta ‘ala ibrahim wa ‘alaa ali ibrahim fil‘alamina innaka hamid majidunkemudian
maka engkau baca do'a ini allahummagtirli ma qoddamtu wama akhortu wama
asrortu wama a‘lantuu wama anta a‘lamu bihi minni antalmuquoddimu wa
antalmuakh khiru lailahailla anta ya muqollibial qulubi sabbit qolbi‘ala diynika
allahumma innf a‘uzubika min ‘adzabil gobri wa min ‘azabannar wa min fitnatilhaya
wal mamati wa min fitnatil masihiddajjal allahumma innf a‘uzubika minal maksimi
wal magrami allahumma inni tolamtu nafsi tulman kasiran wala yagfiruzzabuba illa
anta fagfirli magfiratan min ‘indika warhamni innaka antal gufrurrohim. artinya hiya

tuhan ku ampun olehmu akan dosaku yang telah aku kerjakan dahulu dan dosaku.

/29/Y ang kemudian dan ampun olehmu akan dosaku yang didalam rahasia yang batin
dan dosaku yang zahir dan dosaku yang berlebih yang diharuskan dan barang yang
engkau ketahui dengan dia yang datang daripada aku engkaulah yang mengampun
dosa yang dahulu dan engkaulah yang mengampun dosa yang kemudian tiada tuhan
melainkan engkau hiya tuhanku bahwa aku memohonkan peliharaan dengan dikau
daripada saksi keberadaan saksi api neraka dan daripada fitnah pada ketika hidup dan
daripada ketika mati dan daripada fitnah masih dajjal tuhanku bahwa aku
memohonkan peliharaan dengan dikau daripada membawa kepada dosa daripada
suatu yangmembawa dosa dituntut oleh orang memberi akan dia hiya tuhanku bahwa
aku zolim akan diriku dengan zolim-zolim yang amat baik dan tiada yang
mengampun segala dosaku melainkan engkau jua maka ampuni olehmu bagiku

dengan beberapa ampun daripada ilmu dan beri rahmat olehmu akan di aku karena
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bahwasannya engkau jua yang mengampuni dan mengsahajakanhambamu
dan sunnah baca do'a qunut didalam i'tidal pada rakaat yang kedua
daripadasembahyang subuh dan sunnah membaca qunut kemudian daripada rakaat
yang akhir pada sembahyang witir daripada. bulan ramadhan yaitual/lahummahdinii fi
man hadait wa‘afini fi man. ‘afait watawallani fii man tawallait waba riklii fi ma a‘toit

waqini

130/syarrama qodoit fa innaka taqdi walayuqdo ‘alaik innahula yadillu man walait
wala ya‘izzuman ‘adait tabaraqta robbana wata‘alait falakaalhamdu ‘ala magodoit
astagfiruka wa atubu ilaik wasollallahu ‘alasayyidina muhammadin nabiyyil
ummiyyi wa‘ala a alihi wasohbihi wasallam artinya. hai tuhanku beri beri olehmu
hidayah akan dikau serta orang engkau beri hadiyah dan niatkan olehmu akan daku
serta orang yang engkau afiatkan®® dan engkau perintahkan akan daku serta orang
yang. engkau perintahkan dan beri olehmu berkat bagiku pada barang yang engkau
beri akan daku dan peliharakan. olehmu akan daku akan segala kejahatan yang
engkau qodo kan yakni engkau takdirkan hakimkan karena. bahwasannya engkaulah
yang menghakimkan atas sesuatu padahal tiada dihakimkan atasmu dan bahwasannya
tiada hiya orang yang engkau tolongi dan tiada mulai orang yang engkau jadikan satu
maha suci engkau hiya tuhanku maka bagimulah segala puji atas barang yang engkau
hakimkan padahal aku memohonkan ampun akan daku dan aku taubat kepadamu dan

rahmatilah dan segalanya atas nabi. muhammad yang tiada menulis-nulis dan atas

% Artinya orang yang tidak ada musibah dan cobaan terhadap hidupnya.
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keluarga baginya dan segala sahabatnya dan ditambahinya sejahteranya atas mereka

itu.

59



BAB 1V
ANALISIS NASKAH RUKUN SEMBAHYANG DAN MUQORONAH

Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah ini merupakan warisan budaya
tertulis di palembang, yang berisi tentang, Rukun Syahadat, Rukun Islam, Rukun
Iman, Bekal Perintah Sembahyang Dan Muqoronah Serta Rukun Sembahyang Dan
Sunah-Sunah Sembahyang. Adapun sebelum membahas secara lebih lanjut peneliti

akan menjelaskan telebih dahulu mengenai kisah singkat Nabi Muhammad Saw.
A. Rukun Syahadat

Menurut Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah, Rukun Syahadat itu ada
empat perkara pertama yakni sebutkan zat Allah, KeduaMenyebutkan sifat Allah ketiga
mengnyebutkan®af”  ‘a/ allah®® keempat mengnyebutkan kebenaran Rasulullah

hu‘alaihiwasallam.®®

Secara bahasa syahadat adalah akar dari kata “syahida yashadu syahadatan”
artinya bersaksi (kesaksian). Jadi, Syahadat adalah suatu tindakan atau ucapan yang
dilakukan manusia untuk bersaksi yang disertai dengan menerima serta mengakui
bahwa Allah SWT ialah Tuhan dan menerima seluruh ajaran dan Rasul-Nya yang
disampaikan melalui utusannya Nabi Muhammad SAW sehingga menjadi pedoman.
Sedangkan secara terminologi Syahadat mempunyai arti meyakinkan melalui ma’rifat

serta tasydiq bahwa sesungguhnya tiada tuhan yang wajib disembabh, dita’ati larangan

67 Maksudnya menyebutkan

%8 Afal allah merupakan suatu keadaan yang membicarakan atau menggambarkan tentang
kaidah islam

%Lihat pada naskah rukun sembahyang dan muqoronah, hal. 1-2
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dan perintahnya kecuali Allah, dan meyakinkan dengan ma’rifat serta tasydiq bahwa

Nabi Muhammad adalah utusan Allah”.”?

Setelah dilihat dari pengertian terminologi atau etimologi, maka makna syahdat
menerapkan kesaksian yang telah diucapkan dan diikrarkan sesuai dengan tiga sikap
yang dimiliki oleh syahadat yaitu melihat, memberi kesaksian dengan lisan serta

kesaksian yang diberikan di dasarkan atas keyakinan.

“Asyhadu an laa ilaaha illallah wa asyhadu ana Muhammadar Rasululullah”
merupakan kalimat syahadat yang artinya “tiada satu Tuhan pun yang layak untuk
disembah selain Allah serta Rasul utusan-Nya Muhammad SAW. Sedangkan empat
perkara yang terdapat pada rukun syahadat dapat digolongkan menjadi dua syahadat
yaitu syahadat Tauhid dan Syahadat Rasulallah. Adapun yang termasuk syahadat
tauhid adalah Menetapkan dzat Allah Ta'ala (berdiri dengan sendirinya) , Menetapkan
Sifat Allah Ta'ala(berkuasa), Menetapkan Afal Allah Ta'ala (berbuat dengan
sekehendaknya). Sedangkan yang termasuk Syahadat Rasulallah ialah menetapkan

kebenaran Rasuallah (karena Rasuallah adalah utusan allah SWT).”!

Menurut naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah Muhammad itu seorang
anak cucu Nabi Adam laki-laki merdeheka diberi Allah ta'ala Wahyu dan bangsanya

Arab dari pada anak Hasim lagi Quraish dan nama lamanya Abdullah anak Abdul

%Dadi Syaepul Hidayat. Tinjauan hukum islam terhadap pengucapan syahadat Dalam proses
perkawinan masyarakat suku baduy luar (Studi Kasus Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar
Kabupaten Lebak) . Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
Banten: 2017) hal.36

"Ibid. Hal.38
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Muthalib anak Hasim anak Abdul Manaf diperanakkan oleh ibunya setanah Aminah
didalam negeri makkah musyarofah maka tak kala umurnya empat puluh tahun

keturunan Jibril memberi Wahyu.”

Nabi muhammad saw merupakan nabi yang berasal dari keturunan yaitu
Qabilah Quraisy, yang merupakan penguasa di kota Mekah dan dihormatii oleh para
kabilah yang bermukim pada pusat kota agama itu. Nabi muhammad saw lahir pada
hari senin, 12 Rabiul Awwal pada tahun gajah (571 M) di Mekahh. Ibunya Aminah
wafat karena tertimpa penyakit dan dimakamkan di Desa Abwa. Setelah itu,
Muhammad di asuh oleh kakenya yang bernama Abu Muthalib namun ketika ia
berusia delapan tahun kakeknya wafat dan 1ia pun diasuh oleh pamannya Abu

Thalib.”

Muhammad menerima wahyu pertamanya diangkat sebagai rasul, Ketika ia
melakukan pengasingan diri di Gua Hira pada umur empat puluh tahun. Jibril
menyampaikan wahyu-Nya dan memerintahkan Muhammad membaca surah al-‘alaq:

1-5

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
YangMahamulia, yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia

apa yang tidak diketahuinya.

2Lihat pada naskah rukun sembahyang dan muoronah hal. 1
3Suyuthi pulungan. Sejarah peradaban islam. (AMZAH. Jakarta:2018), hal.66-69.
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Kemudia setelah menerima wahyu pertamanya muhammad menerima wahyu
keduanya yang berisi tentang peringatan kepada manusia agar beribadah yang

dijelaskan pada surah al-muddatstsir ayat 1-7
$ ooty 3nSEe n °t.aaF- o 30 % “o by 02% % yyon. vt aE . Flors LA IR TR 1)
Dplald Glly SIS Y aals el edas Sl | pSa el Hala s GG
Wahai orang yang berkemul (berselimut)! bangunlah, lalu berilah peringatan!
dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah paka ianmu, dan tinggalkanlah segala

(perbuatan) yang keji, dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud)

memperoleh (balasan) yang lebih banyak Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.

Berdasarkan turunnya ayat diatas manusia diperintahkan untuk beribadah sesuai
dengan ketentuan yang disampaikan melalui utusan Allah yaitu Muhammad.
Ketentuan-ketentuan ini dapat dilihat secara lebih lanjut melalui pembahasan

selanjutnya.
B. Rukun Islam dan Rukun Iman

Shalat secara etimologi ialah doa. Sedangkan secara terminologis shalat adalah
suatu bentuk ibadah mahdah yang terdiri dari gerak dan ucapan, yang diawali dengan
takbir kemudian diakhiri dengan salam. Sebagai ibadah shalat merupakan suatu
bentuk wujud kepatuhan seorang hamba kepada allah SWT yang dilakukan untuk
memperoleh ridha-Nya serta diharapkan pula pahalanya.” Shalat merupakan bagian
kedua dari rukun islam yang berarti menandakan bahwa shalat termasuk ke dalam

salah satu syarat memeluk islam. sedangkan menurut Naskah Rukun Sembahyang

74 Betty. Figih (cara mudah memahami figih secara peraktis dan cepat). Noerfikri. Palembang:
2014. Hal. 72
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dan Mugqoronah rukun islam yang pertama mengucap dua kalimat syahadat kedua
sembahyang lima waktu dalam sehari semalam ketiga Puasa pada setahun itu sebulan
keempat zakat sama nasabnya yang kelima naik haji ke baitullah al-haram sampai

ruwas.”?

Adapun hadits mengenai urutan rukun islamdari Sa’ad bin Ubaidah dari Ibnu

Umar dari Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda:’®

“Islam dibangun di atas 5 (rukun): Mentauhidkan Allah, menegakkan sholat,
menunaikan zakat, puasa Ramadlan dan haji. Seorang laki-laki bertanya (kepada
Ibnu Umar): haji dan puasa Ramadlan? (Ibnu Umar) berkata: Tidak, puasa
Ramadlan dan haji. Demikianlah aku mendengar dari Rasulullah shollallaahu ‘alaihi

wasallam” (H.R Muslim).

Selain rukun islam, di Dalam naskah dijelaskan bahwa rukun iman itu adalah
enam perkara yaitu percaya akan allah ta’la, percaya akan malaikat-malaikta-Nya,
percaya akan kitab-Nya, percaya aku akan bekal pesuruh nya Allah ta'ala, percaya

akan hari kiamat dan percaya aku akan untung baik dan jahat daripada Allah SWT.”’

Adapun menurut istilah iman merupakan keyakinan yang terbentuk dalam hati.

Sebagaimana firman Allah SWT pada Al-baqarah ayat 143:

75 Lihat naskah rukun sembahyang dan muqoronah hal. 2

"Dikutip dari https://pondokislami.com/urutan-rukun-islam-dan-makna-rukun-islam-beserta-
dalil-quran-dan-hadist.html pada tanggal 30 mei 2021 pukul 22.20

"1bid. Naskah hal. 2
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Artinya: “Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat
vang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa
yvang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah.
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih,

Maha Penyayang kepada manusia.”

Jadi dapat diartikan bahwa iman adalah meyakini adanya Nabi dan Rasul
sebagai utusan Allah SWT yang diperintahkan untuk menyampaikan kabar gembira
serta ancaman kepada manusia di bumi. Sedangkan Rukun Iman ialah Beriman kepada
Allah SWT, Percaya kepada para malaikat-Nya, percaya pada kitab-kitab-Nya, para rasul-

Nya dan percaya pada hari kemudian dan beriman pada takdir yang buruk ataupun yang

baik.”®

Firman allah SWT:

A5 ool A5 AN o5 el a5 By ol i 08 K6 45 15 o

78Erwandi tarmidzi. Rukun iman. (UNIVERSITAS ISLAM MADINAH BIDANG RISET &
KAJIAN ILMIAH, 2007) hal, 6
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Artinya:

“Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah beriman kepada Allah, hari kemudian,

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi.” (QS.Al-Baqgarah: 177).
Firman allah SWT dalam ayat lain:
AL G 32T G o8 Y )5 4 4l s A Gl 3R 55l 405 e o 05 s 03250
“Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya
demikian pula orang-orang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan antara seorang

rasul dengan yang lainnya” (QS. Al-Baqgarah: 285).

Adapun ayat-ayat diatas menegaskah bahwa kebaikan sesungguhnya dilakukan dengan
beriman kepada allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab (salah satunya Al-Qur’an), Nabi

serta percaya akan hari akhir.

C. Rukun Sembahyang

Menurut naskah Rukun sembahyang dan Muqoronah yaitu Bermula rukun
sembahyang itu tiga belas yang pertama berdiri betul bagi yang kuasa yang kedua niat
didalam hati serta engkau sebutkan dengan lidahmu.”” Ketiga membaca niat pada awal
takhbiratul ikhram, keempat al-fatihah (sunnah membaca iftitah sebelum fatihah), kelima
rukuk dan tumakninah, keenam i’tidal, ketujuh sujud, kedelapan dua rakaat antara dua sujud,
sembilan sujud ke-2 dan tumakninah, sepuluh tasyahud akhir, sebelas sholata nabi, dua belas

duduk didalam tasyahud akhir yang didalamnya disertai sholat, tiga belas memberi salam. 3°

Lihat pada naskah rukun sembahyang dan mugoronah hal, 8
80)bid, hal 8-11
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Rukun sembahyang kefarduannya yakni ada empat belas yaitu dengan
menjadikan tumakninah menjadi salah satu bagian rukun di dalamnya yang pertama
yaitu adalah niat. niat merupakan menyengajakan yang dilakukan dalam hati.

81 Adapun dasar dari niat ialah hadis nabi yang berbunyi:
“Sahnya dari amal perbuatan hanyalah dari niat”
Yang kedua yaitu takbiratul ihram adapun hadits yang disepakati yaitu:

“Jikalau engkau mengerjakan salat maka bertakbirlah.( Sunnahnya yaitu
mengangkat kedua telapak tangan dan dimakruhkan jika tidak mampu dengan

mengedipkan mata)”

Yang ketiga yaitu berdiri bagi yang mampu artinya berdiri sendiri tanpa
bantuan orang lain, Yang keempat adalah membaca surat al-fatihah pada setiap rakaat

diwaktu berdiri®? berikut diriwayatkan Dengan hadis Bukhari Muslim:
“Tidaklah sah salat bagi orang yang tidak membaca surat alfatihah”

Yang kelima yaitu rukuk dengan membungkukkan punggungnya yang sekira
dengan dua telapak tangannya, Yang ke-enam i'tidal, Rukun sembahyang yang
ketujuh yaitu sujud dua kali di setiap rakaat, Rukun salat yang kedelapan yaitu
melakukan duduk diantara dua sujud, Rukun sembahyang yang kesembilan yaitu
melakukan tuma'ninah pada setiap rukuk, dua sujud duduk diantara dua sujud dan

i'tidal, Rukun sembahyang yang kesepuluh yaitu membaca tasyahud akhir seminimal

81Bahrudin Fuad. Figh populer terjemah fathul mu’in. (Mobile santri,lirboyo kediri:2020),
hal.126
8pid. 139.
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nya, Rukun sembahyang yang kesebelas yaitu setelah tasyahud akhir maka membaca
shalawat nabi shallallahu alaihi wasallam, Rukun sembahyang yang keduabelas yaitu
dudukduduk untuk membaca shalawat nabi dan tasyahud, Yang ketigabelas yaitu
salam pertama minimalnya, dan Rukun sembahyang yang keempatbelas yaitu adalah

tertib yang dilakukan antara rukun rukun yang telah disebutkan atau dilaksanakan®3.

Jadi dari penjelasan diatas Rukun Sembahyang merupakan bagian-bagian wajib yang
harus diketahui ketika hendak akan melaksanakan sembahyang, jika Rukun Sembahyang ini

tidak dilaksanakan maka sembahyangnya dikatakan tidak sah.
D. Mugqoronah Rukun Sembahyang

Niat merupakan salah satu bagian dari tiga belas rukun sembahyang yang harus
diketahui terutama dalam pelaksanaan sembahyang. Menurut naskah, orang yang
shalat yang mengetahui makna gasad, ta’arrudh, ta’yin, akan menghadirkannya di
dalam hati ketika niat bersamaan diucapkan dengan takhbiratul ikhram, niat ini akan
lebih baik jika dilakukan mulai dari alif allah hingga mencapai ke ra akbar. Jika Niat
dan takhbiratul ikhram tidak diucapkan secara bersamaan (sebelum atau sesudah
takhbiratul ikhram) maka muqoronah pada sembahyang belum diterapkan, hal ini

yang akan menimbulkan kewas-wasan pada saat takhbiratul ikhram.3*

Niat Secara bahasa artinya ‘al-gashdu‘ (keinginan ataupun tujuan), sedangkan

makna “niat” secara istilah yaitu, yang dijelaskan oleh ulama Malikiah, yaitu adanya

8lbid, Hal. 163-190
$4Lihat naskah rukun sembahyang dan muqoronah pada hal. 4-

68



85

sebuah keinginan di dalam hati seseorang untuk melakukan sesuatu.®> Jadi niat

merupakan maksud daripada sesuatu yang dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaannya dan menentukan waktu pelaksanaannya, niat itu tempatnya berada di

dalam hati. 8¢

Maka dari itu shalat dikatakan tidak sah apabila tanpa adanya niat berdasarkan

Hadits Nabi Saw berikut:
Gl (555 G (e B8 il Ol Y 1S

“Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain tergantung pada niat dan sesungguhnya

tiap-tiap orang tidak lain (akan memperoleh balasan dari) apa yang diniatkanny.”

Menurut Ayat Al-Qur’an yaitu berbunyi:
Bl | gy LA () AT Gualds B0 153400 ) 1 el e

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan

supaya mereka mendirikan shalat”.(QS. Al Bayyinah: 5).

G 4 5585 (hlul 5 st ial e 13ka
Artinya: "Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu. (OS. Al Bagarah: 238).

8Yufidia. Figih, shalat. https://yufidia.com/2367-niat.html terbit 09 januari 2012 Diakses pukul
01.59 pada tanggal 1 juni 2021.
8Bahrudin fuad. Terjemah fathul gorib. (mobile santri, liboyo kediri: 2020) hal.91
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Menurut penjelasan sebelumnya, bahwa niat harus dikerjakan secara bersamaan, maka
niat dalam sembahyang harus bersamaan dengan takbiratul ihram®’ yakni supaya dapat
merealisasikan sifat muqoronah (menyertai). Maksud dari Niat ialah supaya dapat
melaksanakan suatu perbuatan yangdibersamakan dengan diawal perbuatan tersebut
yang artinya niat dilaksanakan pada saat pertama kali dalam melakukan suatu perbuatan.
Dari definisi diatas, ulama Syafi'iyyah memberikan istilah pada niat yaitu “al-
mugoronahal-hakikiyyah” niat ini dipelopori oleh ulama golongan masa terdahulu atau
disebut mutaqoddimin, danniat “al-mugaranah al-urfiyyah™ niat ini oleh ulama golongan

masa kini ata yang disebut mutaakhkhirin.®

Niat al-muqoronah al-hakikiyyah, ialah niat yang pelaksanaannya harus
dibersamai oleh takbir yang merupakan permulaan dari pekerjaan sembahyang.
Selain itu, niat tetap dibaca dari awal bacaan takbir sampai takbir selesai atau dari alif’
pada lafaz Allahu sampai ra pada lafaz Akbar. Kedua, yaitu ulama dari golongan
masa kini atau disebut mutaakhkhirin bahwa niat sudah dianggap cukup adalah niat
al-muqoronah al-urfiyyahyaitu yang membersamakan niat hanya dengan sebagian
dari takbir, walaupun hanya satu huruf saja yang dibersamakan pada takbir.®® Selain
itu ketika melakukan niat shalat fardlu, mushalli atau orang yang sholat diwajibkan

untuk memenuhi unsur-unsur sebagai berikut;

8Tim Pembukuan Mahad Al-Jamiah Al-Aly UIN Malang. SYARAH FATHAL QARIB
DISKURSUS UBUDIYAH JILID SATU. (MAHAD AL-JAMIAH AL-ALY UIN MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG. Malang:2020), hal.383

8 Imam syafi’i. Niat al-Muqaranah al-Hakikiyyah dan al-Mugaranah al-‘Urfiyyah dalam
Ibadah Shalat Perspektif Ulama Syafi’iyyah (al-istinbat jurnal hukum islam. Vol. 4. No. 2, November
2019, 177-194. 2019) hal. 177

8Ibid, Hal.180
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1. Qasad yaitu sengaja mengerjakan lafadznya.

2. Ta’yin maksudnya adalah menentukan waktu, jenis shalat, yaitu seperti

Dhuhur atau Asar atau Maghrib atau Isya atau Shubuh.

3. Ta’radh menyatakan fardhu atau sunnah .

“Didalam kitab Al-Majmu dan Tanqihul Mukhtar yang telah di pilih oleh Imam
al-Ghazali, bahwa “bersamaan” itu cukup dengan kebiasaan umum (Urfiyyah),
sekiranya (menurut kebiasaan umum) itu sudah bisa disebut mencamkan shalat (al-

Istihdar al-‘Urfiyyah)”

Imam Ibnu Rif’ah dan Imam as-Subkiy membenarkan pernyataan diatas, dan
Imam As-Subki mengingatkan bahwa yang tidak menganggap (menyakini) bahwa
praktek seperti atas (Muqgaranah Urfiyyah) tidaklah cukup menurut kebiasaan), maka
ia telah terjerumus kepada kewas-wasan. Sedangkan Menurut pendapat Imam
Madzhab selain Imam Syafi’i, diperbolehkan mendahulukan niat atas takbiratul

Ihram dalam selang waktu yang sangat pendek.

Kesimpulannya, berdasarkan beberapa pendapat diatas yang telah dikemukakan
bahwa niat ialah suatu perbuatan yang dilakukan ketika akan melaksanakan ibadah
sembahyang sehingga harus benar-benar dijaga dan diperhatikan pengerjaannya

supaya tidak was-was pada saat melakukan rukun sembahyang takbiratul ithram.
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BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan pada uraian pembahasan yang telah dicantumkan di bab-bab
sebelumnya, pada bab ini maka akan disajikan mengenai kesimpulan serta saran yang
didapat pada pembahasan sebelumnya. Disajikannya kesimpulan serta saran ini

supaya dapat menjadi bahan sebagi masukan bagi penulis dan pembaca.

A. Kesimpulan

Adapun pokok-pokok pembahasan terdapat pada naskah “Rukun Sembahyang
dan Mugqoronah” yaitu naskah ini membahas tentang rukun syahadat hanya tentang
perihal empat perkaranya, rukun islam dan rukun iman, rukun sembahyang serta
mugqoronah pada Rukun Sembahyang. Namun, dari beberapa pembahasan tersebut
naskah ini lebih identik membahas mengenai muqoornah (niat) sembahyang yang

benar-benar dijabarkan.

B. Saran

Adapun saran dari penulis yaitu karena penulis penelitian ini hanya sebatas
deskripsi serta analisi isi terhadap naskah maka peneliti berharap akan ada tinjuan

penelitian selanjutnya dari berbagai aspek.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Siapakah pemilik awal dari Naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah?

. Bagaimana cara penjagaan pada koleksi naskah Rukun Sembahyang dan
mugqoronah lainnya?

. Apakah terdapat kendala dalam penjagaan naskah-naskah lama?

. Dimanakah tempat awal penyimpanan naskah ini?

. Bagaimana keadaan dari naskah Rukun Sembahyang dan Muqoronah ketika
bapak mendapatkannya?

. Sejak tahun berapa bapak nukai mengoleksi naskah-naskah lama?

. Apakah naskah rukun sembahyang dan muqoronah ini sudah pernah diteliti?

. Apakah naskah rukun sembahyang dan muqoronah ini sudah pernah diteliti?

. Tahun berapa naskah ini ditulis?
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